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Serly Karisma Taufani. Analisis Kesehatan Lingkungan Perairan Berdasarkan Profil 
Hemosit Pada Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) Yang Tertangkap di Das Brantas 
Kecamatan Junrejo, Batu Jawa Timur (dibimbing oleh Dr. Asus Maizar Suryanto H., 
S.Pi, MP) 
Kawasan Sungai Brantas pada penelitian ini berada di Desa Pendem, 
Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur. Didekat Sungai Brantas ini terdapat area 
perwasahan dan rumah penduduk. Pada penelitian ini dilakukan pengambilan siput 
Sulcospira testudinaria di 3 stasiun yang berbeda, bertujuan agar hasil dalam 
menduga status perairan lebih akurat. Pada setiap stasiun diambil 3 sampel siput 
Sulcospira testudinaria. Jarak antar stasiun satu dengan stasiun lainnya adalah ±100 
m. tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis profil hemosit Susuh Kura 
(Sulcospira testudinaria) di Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, Batu Jawa 
Timur, menganalisis kualitas air serta menganalisis nilai THC (Total Haemocyte 
Count) dan DHC (Differential Haemocyte Count) yang digunakan untuk menduga 
status pencemaran perairan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2021. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif. Data 
pendukung berupa kualitas air, berdasarkan hasil pengukuran kualitas air didapatkan 
hasil, suhu berkisar 18-20°C, TSS 19-41 mg/l. pH berkisar antara 6-7. DO berkisar 
antara 6-7 mg/l. BOD berkisar antara 2-3,5 mg/l dan amoniak berkisar antara 0,07-0,1 
mg/l. Hasil menunjukkan bahwa semua parameter masih dalam kondisi normal. 
Pengamatan terhadap THC pada Susuh Kura di Sungai Brantas wilayah Kecamatan 
Junrejo, Batu diperoleh nilai antara 25-34,6x104 sel/ml dimana batas nilai THC tidak 
lebih dari 58x104 sel/ml. Oleh karena itu THC Susuh Kura masih dalam batas normal. 
Analisis DHC didapatkan hyalinosit berkisar antara 14,56-19,32% dimana batas nilai 
hyalinosit tidak boleh lebih dari 62%. Semi granulosit berkisar antara 11,52-25,47%  
dan granulosit berkisar antara 49,84-69,56% dimana batas minimal granulosit normal 
adalah 18,5%. Hasil yang didapatkan dari analisis CCA pada gambar menunjukkan 
bahwa THC cenderung berasosiasi dengan 5 variabel kualitas air yang berkonsentrasi 
sedang ke tinggi. THC juga berasosiasi dengan pH yang rendah. Sedangkan variabel 
hyalinosit berasosiasi dengan variabel kualitas air pH dengan konsentrasi yang 
rendah. Hyalinosit cenderung berasosiasi dengan 5 variabel kualitas air dengan 
konsentrasi sedang hingga tinggi. Selanjutnya untuk semi granulosit cenderung 
berasosiasi dengan variabel kualitas air amoniak dan DO dengan konsentrasi yang 
tinggi. Semi granulosit berasosiasi dengan suhu, TSS, dan BOD dengan konsentrasi 
sedang hingga tinggi dan semi granulosit berasosiasi dengan variabel kualitas air pH 
dengan konsentrasi yang rendah. Selanjutnya ada granulosit yang berasosiasi 
dengan variabel kualitas air pH dengan konsentrasi yang sedang hingga tinggi, lalu 
berasosiasi dengan variabel kualitas air suhu, TSS, dan BOD dengan konsentrasi 
yang rendah, berasosiasi dengan amoniak dan DO dengan konsentrasi yang sedang 
hingga tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan, dilihat dari hasil profil hemosit Susuh 
Kura (Sulcospira testudinaria) di Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, Batu 
Jawa Timur dapat dinyatakan bahwa kondisi perairan pada sungai tersebut masih 




Serly Karisma Taufani. Water Environment Health Analysis Based on Hemocyte 
Profil Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) Caught in the Brantas River Basin Junrejo 
District, Batu East Java. (under the guidance of Dr. Asus Maizar Suryanto H., S.Pi, 
MP) 
The Brantas River area in this study is located in Pendem Village, Junrejo 
District, Batu City, East Java. Near the Brantas River there are rice fields and houses. 
In this study, Sulcospira testudinaria snails were taken at 3 different stations, with the 
aim that the results in predicting the status of the waters were more accurate. At each 
station 3 samples of Sulcospira testudinaria were taken. The distance from one station 
to another is ±100 m. The purpose of this study was to analyze the haemocyte profile 
of Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) in the Brantas River in the Junrejo District, 
Batu, East Java, analyze water quality and analyze the values of THC (Total 
Haemocyte Count) and DHC (Differential Haemocyte Count) which were used to 
estimate the status of water pollution. This research was conducted in April-June 2021. 
The research method used in this research is descriptive method. Supporting data in 
the form of water quality, based on the results of water quality measurements obtained 
results, temperatures ranging from 18-20°C, TSS 19-41 mg/l. pH ranges from 6-7. DO 
ranges from 6-7 mg/l. BOD ranged from 2-3,5 mg/l and ammonia ranged from 0.07-
0.1 mg/l. The results show that all parameters are still in normal condition. 
Observations of THC in Susuh Kura in the Brantas River in the Junrejo District, Batu, 
obtained values between 25-34.6x104 cells/ml where the limit for THC values was not 
more than 58x104 cells/ml. Therefore, THC Susuh Kura is still within normal limits. 
DHC analysis found that hyalinocytes ranged from 14.56 to 19.32%, where the limit of 
hyalinocyte value should not be more than 62%. Semi granulocytes ranged from 
11.52-25.47% and granulocytes ranged from 49.84-69.56% where the minimum limit 
for normal granulocytes was 18.5%. The results obtained from the CCA analysis in 
the figure show that THC tends to be associated with 5 water quality variables with 
moderate to high concentrations. THC is also associated with a low pH. While the 
hyalinocyte variable was associated with the water quality variable, pH with a low 
concentration. Hyalinocytes tend to be associated with 5 water quality variables with 
moderate to high concentrations. Furthermore, semi-granulocytes tend to be 
associated with high concentrations of ammonia and DO water quality variables. Semi-
granulocytes associated with temperature, TSS, and BOD with moderate to high 
concentrations and semi-granulocytes associated with water quality variables pH with 
low concentrations. Furthermore, there were granulocytes that were associated with 
water quality variables, pH with moderate to high concentrations, then associated with 
water quality variables of temperature, TSS, and BOD with low concentrations, 
associated with ammonia and DO with moderate to high concentrations. The results 
of the research carried out, judging from the results of the haemocyte profile of Susuh 
Kura (Sulcospira testudinaria) in the Brantas River in the Junrejo District, Batu, East 
Java, it can be stated that the condition of the waters in the river is still normal in terms 
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1.1 Latar Belakang 
Aliran Sungai ialah penggabungan ekosistem yang faktor didalamnya terdapat 
sumber daya alam tanah, air dengan isi didalamnya dan juga manusia sebagai yang 
memanfaatkannya. DAS di Indonesia membawa beban yang diakibatkan dari 
padatnya penduduk yang sangatlah besar serta adanya pemanfaatan yang terjadi 
secara terus menerus yang mengakibatkan keadaan sungai seiring bertambahnya 
waktu mengalami penurunan.  (Bursamin et al., 2018). Sistem Daerah Aliran Sungai 
dipecah menjadi tiga bagian ialah hulu, tengah serta hilir. Ekosistem DAS hulu sangat 
berarti dalam sistem DAS karena berperan selaku proteksi sistem tata air. Wilayah 
hulu dicirikan selaku ekosistem pedesaan dengan 4 komponen utama ialah desa, 
sawah ataupun ladang, sungai serta hutan (Putra et al., 2019).  
Sungai yang berfungsi dengan baik ialah sungai yang berikan kehidupan dan 
kebanggaan untuk warga sekitarnya. Wilayah Aliran Sungai (DAS) yang telah 
menghadapi kondisi penyusutan bisa nampak sangat nyata berbentuk kegiatan- 
kegiatan yang lumayan pesat terjalin pada ekspolitasi hutan berbentuk bertambahnya 
pemukiman, kegiatan penambangan, aktivitas perkebunan dan industri yang terdapat 
di kehidupan warga menampilkan kalau keadaan das mengalami penyusutan. DAS 
mempunyai khasiat selaku penyimpan air pada masa kemarau serta pula selaku 
pelepas air pada masa hujan, selaku guna hidrologi sehabis menyusut kedudukannya. 
(Wulan et al., 2018). Daerah aliran sungai dapat diartikan yaitu wilayah yang dibatasi 
dengan batas alam, seperti bukit atau gunung, ataupun dengan batas buatan 
(Kurniadie et al., 2016) 
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Sungai memiliki fungsi yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat karena 
sungai merupakan pemasok air terbesar (Trisnaini et al., 2018). Dapat dimanfaatkan 
secara percuma menjadikan sungai sebagai komponen yang sangat penting bagi 
masyarakat. Aktivitas manusia seperti membuang limbah sampah, limbah yang 
berasal dari obat pertanian, limbah industri adalah contoh beban pencemar yang 
dapat mencemari sungai. Hal tersebut akan berdampak pada penurunan kualitas air 
yang dapat berupa perubahan fisika, kimia maupun perubahan secara biologi.  
Menurut Priatna et al. (2016), Sungai Brantas mengalir dari kota-kota besar 
seperti Malang, Blitar, Tulungagung, Kediri, Jombang dan Mojokerto yang bermuara 
di Selat Madura. Dengan demikian Sungai Brantas menjadi sungai yang sangat 
penting bagi warga Jawa Timur. Manfaat dari Sungai Brantas biasa digunakan 
masyarakat untuk pertanian, rumah tangga dan industri. Selain itu, masyarakat yang 
tinggal di sekitar Sungai Brantas banyak dimanfaatkan sebagai tempat mencari ikan 
untuk lauk pauk maupun untuk diperjualbelikan.  
Menurut Ratih et al. (2015), dengan memili luas kurang lebih 12.000 km2 
menjadikan Sungai Brantas sebagai sungai terluas dengan urutan kedua setelah di 
Pulau Jawa. Sungai Brantas memiliki Daerah Aliran Sungai seluas kurang lebih 
12.000 dengan panjang 320 km. Jumlah penduduk yang bertempat tinggal dekat 
denga Daerah Aliran Sungai Brantas kurang lebih 14 juta jiwa (40%) yang sebagaian 
besarnya bergantung pada adanya sumber daya air yang merupakan sumber utama 
untuk kebutuhan air baku konsumsi domestic, irigasi, industri dan lain sebagainya. 
Adanya peningkatan pencemaran yang menjadi permasalahan pencemaran air pada 
Daerah Aliran Sungai Brantas untuk sekarang. Hal tersebut terlihat dari beberapa 
kasus pencemaran yang sedang terjadi. Sumber pencemaran biasanya bersumber 
dari limbah domestic, Industri, pertanian. 
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Gastropoda adalah Filum Mollusca yang masuk kedalam hewan invertebrate. 
Gastropoda memiliki struktur tubuh dimana perut digunakan sebagai kaki. Pada 
umumnya gastropoda sudah memiliki cangkang yang terbentuk sejak masih muda 
atau sejak masih embrio, tetapi terdapat beberapa jenis gastropoda yang tidak 
memiliki cangkang. Menurut Piranto et al. (2019), gastropoda merupakan hewan 
moluska yang alat geraknya berupa perut atau perutnya berfungsi sebagai kaki. 
Gastropoda biasa disebut dengan siput ataupun keong oleh masyarakat. Jumlah 
spesies gastropoda mempunyai kurang lebih 70.000 dan sebagaian besar hidup dilaut 
lepas. Menurut Hitalessy et al. (2015), gastropoda dimanfaatkan oleh masyarakat 
untuk sumber protein yang sudah ditemukan sejak lama. Bagian tubuh gastropoda 
yang biasanya dimanfaatkan oleh masyarkat adalah pada baagian dagingnya. Pada 
daging gastropoda dimanfaatkan sebagai sumber protein hewani lalu untuk  
cangkangnya digunakan untuk bahan baku dalam dunia industri dan perhiasan.  
Hemosit terletak pada hemolim yang akan berjalan ke seluruh organ dengan 
memiliki fungsi sebagai penetuan pertahanan internal melalui sistem fagositosis. 
Setiap perubahan yang terjadi metabolism gastropoda akan dicerminkan melalui 
darah. Sirkulasi sel darah dilabatkan dalam mekanisme pertahanan pada gastropoda. 
Hemosit merupakan pertahanan pada tubuh gastropoda terhadap partikel asing. 
Konsentrasi sel-sel dalam hemolim biasanya dinyatakan sebagai Total Haemocyte 
Count. Sedangkan untuk kelimpahan relative dari masing-masing jenis hemolim 
disebut Differential Haemocyte Count. Banyaknya faktor seperti faktor lingkungan 
(suhu, TSS, pH, DO), pengaruh parasite dan faktor internal lainnya yang dapat 
mempengaruhi parameter hemosit pada gastropoda. Melalui faktor-faktor tersebut 




1.2 Rumusan Masalah 
Pencemaran yang diakibatkan oleh aktivitas makhluk hidup seperti buangan 
limbah industri, bungaan limbah rumah tangga, kebiasaan membuang sampah ke 
sungai dan sebagainya mengakibatkan rusaknya ekosistem di sungai. Kebiasaan 
membuang sampah sembarangan ke badan sungai mengakibatkan memburuknya 
kualitas suatu perairan sehingga mempengaruhi organisme yang ada di dalamnya. 
Pencemaran yang terjadi dapat berpengaruh terhadap sistem imun dari gastropoda. 
Berikut merupakan alur perumusan masalah dapat dilihat pada Gambar 1. di bawah 
ini : 
 
Gambar 1. Alur Perumusan Masalah 
Keterangan : 
1. Masukan bahan pencemar dari berbagai aktivitas seperti pertanian, rumah 
tangga dan industri yang tidak memperhatikan aspek lingkungan dapat 
berpengaruh terhadap kondisi suatu perairan. 
2. Limbah yang masuk ke dalam perairan dapat menurunkan kondisi perairan 
seperti adanya perubahan dari parameter fisika, kimia maupun biologi sehingga 
kualitas air menurun. 
3. Menurunnya kualitas perairan dapat menyebabkan perubahan profil hemosit 
pada Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) nantinya dapat digunakan untuk 
menganalisis kesehatan lingkungan perairan 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disusun rumusan masalah pada 
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penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana dengan kondisi aliran Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, 
Kota Batu? 
2. Bagaimana kondisi kesehatan lingkungan di aliran Sungai Brantas Wilayah 
Kecamatan Junrejo Kota Batu berdasarkan profil dari hemosit Susuh Kura 
(Sulcospira testudinaria)? 
3. Bagaimana dengan hubungan antara THC dan DHC pada Susuh Kura 
(Sulcospira testudinaria) dengan parameter kualitas air seperti suhu, TSS, pH, 
DO, BOD dan amoniak pada aliran Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, 
Kota Batu? 
1.3 Tujuan 
Tujuan pada penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis kualitas air di Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, Batu 
2. Menganalisis profil hemosit Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) yang digunakan 
untuk menduga pencemaran di Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, Batu 
3. Menganalisis hubungan THC dan DHC pada Susuh Kura (Sulcospira 
testudinaria) dengan kualitas air di Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, 
Batu. 
1.4 Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah untuk menambah wawasan terkait 
dengan status hemosit dari Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) serta untuk 
memperoleh gambaran THC dan DHC pada Susuh Kura yang tertangkap di DAS 
Brantas wilayah Batu yang berfungsi sebagai acuan dalam mengevaluasi lingkungan 
perairan pada DAS Brantas wilayah Batu.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Biologi Susuh Kura 
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 
Klasifikasi Susuh Kura menurut GBIF (2019), yaitu: 
Kingdom : Animalia 
Phylum : Mollusca 
Class  : Gastropoda 
Family  : Pachychilidae 
Genus  : Sulcospira 
Spesies : Sulcospira testusdinaria 
 
Gambar 2. Sulcospora testudinaria Dokumentasi Pribadi (2021) 
Menurut Ulmaula et al. (2016), gastropoda merupakan hewan bercangkang 
yang alat geraknya menggunakan perut sebagai kakinya. Gastropoda memiliki bentuk 
cangkang yang spiral dengan memiliki ragam warna pada cangkangnya. Selain itu 
gastropoda juga memiliki cangkang yang sudah berpilin sejak masih embrio. 
Gastropoda dapat ditemukan pada sepanjang pantai ataupun sungai yang biasanya 
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merangkak pada substrat tanah dan banyak ditemukan pada perairan dangkal. 
Gastropoda juga banyak ditemukan pada substrat dengan kandungan bahan organic 
dan parameter lain yang mendukung tumbuh kembang gastropoda tersebut. Makanan 
dari gastropod aitu sendiri terdiri dari organisme organic.  
Menurut Isnaningsih dan Listiawan (2010), bentuk dari cangkang susuh kura 
adalah menyerupuai bentuk kerucut. Susuh Kura memiliki Panjang tubuh kurang lebih 
2-4 cm. Mempunyai cangkang yang bersifat tebal dan halus dan memiliki corak 
cangkang berwarna hitam agak kecoklatan. Susuh kura memiliki seluk 10-12, tidak 
berbentuk cembung, pada puncak cangkang terlihat tinggi dan runcing. Namun pada 
beberapa kasus terlihat bahwa specimen puncak terkeropos secara alamiah, yang 
menyebabkan cangkang terlihat sedikit tumpul. Hal tersebut berbeda dengan jenis 
Susuh Kura yang memiliki umur yang masih muda dengan pucuk cangkang yang 
masih kuat dan sangat tajam. 
 
Gambar 3. Bentuk Cangkang Gastropoda (Marwoto et al., 2011) 
Mulut cangkang Susuh Kura berbentuk oval yang memiliki panjang antara 
sepertiga dari total panjang cangkang dengan memiliki sisi kolumela yang bersifat  
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tebal serta mempunyai corak kuning. Pada tubuh Susuh Kura dikelilingi enam sampai 
sepuluh alur-alur melingkar. Susuh Kura memiliki tutup cangkang dengan warna 
coklat yang kemerah-merahan dan memiliki inti dibagian tengah yang terbuat dari 
bahan tanduk. (Marwoto dan Isnaningsih, 2012). 
2.1.2 Habitat 
Menurut Marwotto dan isnaningsiih (2012) Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) 
merupakan hewan endemic yang banyak ditemukan di Pulau Jawa. Menurut Afkar 
dan Aldyza, (2017) Gastropoda memiliki kemampuan berdaptasi dengan dan dapat 
beradaptasi dengan baik di habitat yang beragam menjadikan gastropoda sebagai 
hewan yang sedang berkembang dengan pesat. Gastropoda umumnya hidup dan 
tersebar di berbagai macam habitat seperti sawah, sungai dan danau. Gastropoda 
yang hidupnya di dasar substrat didalam tanah disebut infaunal. Gastropoda yang 
habitatnya di atas permukaan sedimen atau tanah disebut epifaunal, gastropoda yang 
hidup menempel pada akar, batang maupun daun disebut dengan treefaunal. Habitat 
gastropoda sangat sesuai dengan sedimen yang menganduk banyak lumpur dengan 
kandungan bahan organic yang tinggi didalamnya. Penyebaran gastropoda dapat 
ditemukan pada dataran tinggi hingga dataran rendah dengan kisaran tinggi yaitu 
2.000 meter diatas permukaan air laut. Substrat pada perairan sungai mauoun danau 
merupakan faktor penentu penyebaran dari gastropoda. Faktor lingkungan fisika dan 
kimia juga dapat mempengaruhi kehidupan atau habitat dari gastropoda.  
Menurut Rukmana dan Purnomo (2019), Gastropoda ialah salah satu penyusun 
komunitas organisme bentik di perairan yang banyak dijumpai di seluruh dunia yang 
berawal dari perairan yang dangkal, berpasir, terumbu karang dan atapun habitat di 
laut yang dalam. Diperkiran ada 1500 jenis gastropoda pada laut Indonesia dan 
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memiliki kemampuan dalam berdapatasi diberbagai habitat seperti perairan laut, 
perairan tawar maupun didaratan. Setiap tipe substrat dapat menentukan jenis 
gastropoda yang ada didalamnya. Gastropoda lebih mudah dijumpai pada substrat 
yang berlempung bila dibandingkan dengan substrat yang berpasir. Gastropoda dapat 
dijadikan sebagai bioindicator pencemaran karena kelimpahan dari gastropoda yang 
dipengaruhi oleh kondisi-kondisi habitatnya yang terdiri dari parameter fisik, kimia 
serta parameter biologi serta hidup gastropoda yang cenderung menetap pada 
substrat perairan. Aktivitas manusia yang dapat menurunkan keragaman pada 
ekosistem peraira dapat mengakibatkan terganggunya kualitas perairan tersebut. 
2.1.3 Anatomi 
 Menurut Roring et al. (2013), hewan gastropoda yang biasa dikenal dengan 
sebutan siput merupakan hewan berkaki perut atau dapat diartikan sebagai hewan 
yang bergerak dengan perut. Cangkang gastropoda memiliki bentuk yang tabung 
melikar berpilin seperti spiral. Pada beberapa kasus organisme gastropoda ada yang 
tidak memiliki cangkang. Gastropoda dapat dengan mudah ditemukan pada bebarapa 
jenis lingkungan yang dapat dengan mudah menyesuaikan dengan habitatnya. 
Cangkang gastropda memiliki bentuk yang sangat bervariasi seperti operculate, non 
operculate, sinisstral, dekstrral, dicoiidal, petelii-form cangkang dengan bentuk 
lekukan yang dangkal. Gastropoda memiliki keragaman hayati yang sangat tinggi 
sehingga tidak heran bahwa gastropoda memiliki jenis terbanyak dalam kelas 
mollusca.  
Menurut Viza (2018), Gastropoda merupakan hewan atau organisme dari filum 
moluska yang memiliki cangkang yang tunggal.  Cangkang gastropoda terdiri dari 
bahan-bahan seperti  kalsium karbonat pada bagian luarnya dilapisi oleh periostracum 
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dan zat tanduk. Gastropoda merupakan hewan memiliki lendir dan merupakan hewan 
yang sangat jarang berpindah-pindah posisi karena hewan gastropoda memiliki 
cangkang yang sifatnya keras dan sehingga menjadikan gastropoda memiliki gerak 
tubuhnya yang terbilang lambat. Gastropoda memiliki fungsi yang penting untuk 
lingkungan sekitar perairan ialah berguna sebagai bioindikator kesehatan lingkungan 
perairan dan kualitas suatu perairan serta dapat bermanfaat sebagai sumber 
makanan bagi hewan lain. 
Habitat Susuh Kura terdapat di perairan sehingga Susuh Kura memiliki sistem 
pernapasan yaitu berupa insang. Mayoritas gastropoda memang memiliki pergerakan 
yang lambat. Susuh Kura betina dapat memberikan telur berkisar antara 101-157 butir 
(Putri, 2017). Pada cangkang gastropoda yang berada pada habitat laut memiliki 
cangkang yang lebih tebal dan lebih keras bila dibandingkan dengan gastropoda yang 
pada ekosistem sungai atau perairan tawar karena pada air laut memiliki banyak 
kandungan kapur. Untuk cangkang Susuh Kura itu sendiri terdiri dari zat kitin yang 
dapat berubah menjadi bentuk kitosan. Gastropoda mempunyai bentuk gigi yang 
biasa disebut dengan gigi radulaa atau gigi penggilas. Gigi pada gastropoda ini 
berperan untuk mendorong makanan tersebut untuk masuk yang makanan tersebut 
menempel pada bebatuan atau substrat tempat gastropoda tersebut menempel.  
Mayoritas organismea gastropoda ini adalah jenis herbivor, namun terdapat beberapa 
yang jenis karnivor, saprofit dan parasit (Asiah et al., 2016). 
2.1.4 Fisiologi 
Gastropoda memiliki sistem fisiologis yang digunakan untuk bertahan hidup yang 
terdiri dari sistem mata, sistem pergerakan, sistem saraf, sistem peredaran darah, 
sistem pencernaan serta sistem respirasi. Gastropoda mempunyai sepasang tentakel 
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dengan memiliki dua bintik mata sebagau alat pengliahatan dan lapisan papillayang 
memiliki peranan untuk organ sensoris dalam sistem penciuman pada organisme 
gastropoda. Gastropoda memiliki dua tipe sistem saraf yaitu saraf periferr dan saraf 
pusat. Sistem saraf pusat memiliki jenis yang berawal dari ganglia yang saling 
berhubungan dengan sel saraf terdiri dari ganglia otak, pedal ganglia dan ganglias 
osphrradial. Sistem saraf gastropoda bekerja dengan sel-sel saraf ganglion dan sel 
saraf cerphalic yang bertempat di anterior. Bintik mata berjumlah dua, tentakel dan 
indra atau sensilia memiliki fungsi untuk sistem sensoriik dalam altivitas seperti 
aktivitas makan, bergerak dan reproduksi. Sistem peredaran darah terbuka 
merupakan sistem darah yang ada pada organisme. Sistem darah gastropoda yaitu 
melalui cairan hemolimph serta pembluh darah dan arterii sebagai rongga terbuka 
atau haemocoels yang saling berhubungan pada kepala, kaki dan masa viscceral. 
Sistem ekskresi di gastropoda ialah berupa tabung nephridia dan ammonia atau asam 
urat sebagai hasil ekskresinya. Pada sistem respirasi gastropoda juga dikendalikan 
oleh siphon. Siphon tersebut memiliki fungsi untuk menghisap air masuk ke rongga 
mantel dan selanjutnya air tersebut bergerak menuju ke alat pernapasan yaitu berupa 
insang untuk melakukan aktivitas respirasi. Siphon dapat digunakan untuk organ 
perasa dalam mendeteksi adanya mangsa (Villamor dan Yamamoto, 2015). 
2.1.5 Makanan dan Kebiasaan Makan 
Menurut Putra et al. (2014), dalam membentuk cangkang, gastropoda 
membutuhkan makanan yang didalamnya mengandung kalsium karbonat. 
Gastropoda juga berperan sebagai deposit feeder maupun herbivor bila dilihat dari 
cara makannya. Pada sistem sifon makanan yang didapatkan gastropoda disaring 
dan diseleksi. Selanjutnya makanan yang memiliki kandungan kalsium karbonat yang 
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tinggi dan pigmen akan beredar kemudian masuk kedalam plasma darah dan 
selanjutnya diedarkan keseluruh jaringan tubuh gastropoda. Kalsium karbonat dan 
pigmen akan terserap oleh organ mantel pada tubuh gastropoda. Corak warna pada 
cangkang gastropoda ini lah terbentuk akibat sel-sel dari aktivitas tersebut. Mantel ini 
juga dapat mengeluarkan sel conchiollin yang memiliki fungsi sebagai pembentukan 
lapisan sisi dalam cangkang gastropoda.  
Menurut Kusuma et al. (2020), Gastrpoda merupakan salah satu kelompok hewan 
avertebrata yang hidup atau berhabitat pada ekosistem mangrove. Hewan gastropoda 
merupakan salah satu mata rantai makanan pada ekosistem mangrove. Gatropoda 
berperan dalam proses dekomposisi seresah dan juga sebagai herbivor pemakan 
tumbuhan dan juga detritivore pemakan material organic. Hewan gastropoda lebih 
suka dengan kondisi habitat yang tertutup oleh organisme alga ataupun habitat yang 
memiliki bongkahan batu karang. Gastropoda sebagian besar memperoleh 
makanannya dengan cara grazing. Gastropoda berperan penting dalam percepatan 
penyediaan unsur hara yang diperlukan oleh biota lain melalui proses rantai makanan. 
2.2 Hemosit 
Menurut Patturakhman (2017), hemosit merupaka sel yang berada dalam 
hemolim pada tubuh gastropoda. Total hemosit adalah jumlah hemosit dalam 
keseluruhan yang ditemukan dalam tubuh gastropoda tersebut, meliputi sel hyalin, 
semi granul dan sel granulosit. Hemosit merupakan sistem pertahanan dimana 
sirkulasi sel darah ikut dilibatkan didalamnya. Hemosit jalur pertahanan utama 
terhadap partikel asing yang masuk kedalam tubuh gastropoda. Hemosit dapat 
ditemukan pada hemolim yang beredar ke seluruh tubuh dan memiliki peran dalam 
penetuan pertahanan internal melalui sistem fagositosis. Perubahan dalam sistem 
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metabolisme pada tubuh gastropoda akan dicerminkan melalui penggambaaran 
darah.  
Menurut Febriana et al. (2018), hemosit adalah sistem pertahanan pada 
organisme gastropoda yang memiliki peran sebagai proses fagositosis, nodulasi dan 
enkapsulasi. Ketika jumlah hemosit mengalami kenaikan pada tubuh gastropoda 
menunjukkan tingkat kesehatan suatu organisme tersebut. Menurut Rahmayanti dan 
Marlian (2018), jumlah hemosit pada tubuh gastropoda memiliki variasi yang tinggi 
sesuai dengan spesies, respon terhadap infeksi, stress terhadap habitatnya dan 
aktivitas endokriin.  
Menurut Maimunah dan Kilawati (2019), hemosit mempunyai peran penting 
dalam sistem pertahanan kekebalan tubuh. Hemosit mengahancurkan partikel-
partikel asing yang terdapat pada haemacoell melalui sistem fagositosis, enkapsulasi, 
nodulasi agregat, melanisasi, sitotoksisitas dan komunikasi antar sel. Selanjutnya 
hemosit berkonyribusi pada penyembuhan luka melalui sistem reaksi seluler yang 
memulai aktivitas koagulasi dengan cara membawa dan mengeluarkan sistem 
profenoloksidase. Dan yang terakhir hemosit dapat ikut dalam pembuatan dan 
perubahan molekul pentingdalam hemolim seperti contohnya macroglobulin, agglutini 
dan juga peptide antimikroba.  
Menurut Wangi et al. (2019), hemosit dapat bekerja ketika pathogen yang masuk 
kedalam tubuh dan hemosit tersebut akan memberikan respon. Hemosit yang akan 
mengalami kenaikan dalam tubuh maka akan terjadi kenaikan juga terhadap aktifitas 
fagositosis yang berperan untuk mengendalikan material asing atau pathogen. Nilai 
hemosit juga dapat memperlihatkan jika jumlah sublethal fenol mengalami kenaikan, 
maka nilai hemosit di tubuh organisme akan terjadi penurunan jumlah. Menurut 
Satyantini et al. (2016), hemosit merupakan sel darah yang mempunyai peranan yang 
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sama dengan leukosit yang terdapat pada organisme vertebrata. Hemosit berperan 
pada sistem pertahanan tubuh organisme. Hemosit berguna untuk proses 
pengurangan luka dengan cara sellular clumping dan dapat mengambil dan 
mengeluarkan prophenolloxidase system (proPO). 
2.3 Respon Imun Gastropoda terhadap Bahan Pencemar 
Menurut Levani (2018), sistem imun dapat dikategorikan menjadi 2 lini ialah 
sistem imunitas alamiah dan sistem imunitas adaptiff. Sistem imunitas alamiah atau 
disebut innate merupakan sistem pertahanan pada posisi awal yang merupakan 
mekanisme non spesifik atau antigen independent yang memiliki beran sebagai 
melawan dan mengurangi partikel asing yang mencoba masuk ke tubuh organisme. 
Selanjutnya sistem imun adaptif ini memiliki sifat spesifik terhadap antigen (antigen 
dependent) yang mempunyai ingatan sehingga organisme dapat memiliki reaksi 
dengan lebih cepat dan juga lebih efisien ketika tubuh sedang terpapar ulang oleh 
antigen yang samadengan sebelumnya  
Sistem imun nonspesifik memiliki sifat yang tidak spesifik namun memiliki aktivitas 
imunitas yang terjadi lebih cepat karena adanya pelibatan sel memori di tubuh. 
Berbeda dengan sistem imunitas spesifiik yang dengan mudah mengenali partikel 
asing atau pathogen yang hanya pernah terkena sebelumnya sehingga 
memungkinkan memberi respon imunitas yang lebih baik karena adanya keterlibatan 
sel memori. Imunitas humoral dan imunitas seluler merupakan komponen ada ada 
dalam sistem imunitas spesifik dan sistem imunitas non spesifik. Pada sistem imunitas 
non spesifik seluller memiliki keterlibatan pada sistem makrofagmonosit, sebaliknya 
pada sistem humorral terlibat dalam pengaktifan sistem komplemen. Pada sistem 
imunitas spesifik seluler terdiri dari bebrapa komponen seperti sel limfosit T dan sistem 
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imun spesifik humorral yang terlibat dengan sel limfosit B. Pada sistem imunitas tubuh 
organisme (spesifik dan nonspesifik) bekerja secara bersamaan dalam melindungi 
keseimbangan tubuh organisme (Erniati dan Ezraneti (2020). 
Menurut Darwantin et al. (2016), sel hemosit memiliki peran dalam proses 
fagositosis, proses koagulasi merupakan sistem pertahanan pada hewan invertebrate. 
Sistem pertahanan ini teridiri dari Total Haemocyte Count dan Differential Haemocyt 
Count. Sistem imun tubuh seluler ini dapat berupa fagosit sel-sel hemosit, nodulasi 
dan enkapsulasi. Sistem imunitas humorral terdiri dari phenoloksiidase (PO), 
prophenoloksiidase (proPO), lectin dan aglutiinin. Faktor-faktor pada lingkungan dapat 
berperan dalam sistem pertahanan tubuh melawan partakel asing dan akan 
berpengaruh terhadap sistem pertahnan seluler dan humoral yang penting bagi 
hewan invertebrate. Tingginya tingkat polusi dapat membawa dampak buruk terhadap 
lingkungan sehingga polusi tersebut dapat menghambat proses fagositosis pada 
gastropoda. 
2.4 Respon Hemosit Sebagai Penanda Pencemaran 
Menurut Menurut Suleman et al. (2019), hemosit adalah sel yang berperan dalam 
sistem sentral dalam pertahanan kekebalan tubuh pada hewan invertebrate karena 
berperan untuk respon imun seluler maupun humoral. Perubahan pada hemosit dapat 
digunakan sebagai indicator stres dan status kesehatan pada hewan gastropoda. 
Hemosit disintesis dengan menggunakan jaringan hematopoietik yang dapat disebut 
dengan sepasang epigastriic nodule. Hasil produksi itu diharapkan dapat melakukan 
suatu keadaan yang homestatiss sesudah adanya introduksi imunostiimulan. Jaringan 
ini berada di bagian dorsal di organ lambung sis depan (anterior stomach) pada tubuh, 
yang dimana sebagai tempat sintesa hemocyaniin. Peningkatan hemsoit ini 
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bergantung pada imunostimulan yang dapat meningkatkan haemocyanin. Rendahnya 
oksigen terlarut, suhu dan salinitas pada lingkungan perairan dapat menyebabkan 
jumlah hemosit pada tubuh gastropoda terjadi penurunan. Selain faktor tersebut, 
terdapatnya serangan pathogen juga dapat menyebabkan menurunnya jumlah 
hemosit pada gastropoda. Ketika terjadi penurunan maka perlu adanya pengganti dan 
produksi secara proposional. Hemosit dikeluarkan secara bertahap di laju yang cukup 
memiliki banyak variasi didalam jaringan hematopetietik.  
Hemosit akan melakukan proses degranulasi dan cytoxicity apabila terdapat 
serangan pathogen pada tubuh gastropoda. Sehingga akan memberikan dampak 
yaitu berupa penurunan pada jumlah sel yang beredar pada hemolim. Hasil pada 
proses degranulasi ialah pengurangan peroxinectin yang berdampak dapat memicu 
keluarnya proses fagositosis. Lectin dan agglunatin merupakan protein yang terletak 
di hemolim yang memiliki peranan penting ketika terdapat partikel asing yang masuk 
kedalam organisme gastropoda. Komponen ini saling berhubungan dengan 
karbohidrat terletak pada dinding sel pathogen yang juga bisa dikatakan sebagai 
aglutinasi. Reaksi tersebut dipengaruhi pengurangan patogen dengan proses 
fagositosis, melanisasi oleh enzim phenoloksiidase dan peningkatan sistem respirasi. 
Hemosit juga dapat menghancurkan pathogen didalam haemacoell dengan proses 
fagositosis, enkapsulasi, agregat noddulasi, melanisasi, cytotoksisitas dan hubungan 
antar sel. Hemosit berperan dalam penyembuhan luka dengan melewati proses reaksi 
seluler dan diawali dengan proses koagulasi dengan mengedarkan dan mengurangi 
sistem prophenoloksiidase. Sel hemosit juga ikut dalam pembentukkan dan 
perubahan molekul penting pada hemolim seperti α2-macroglobulin (α2-M). Sel semi 
granular juga dapat diartikan sebagai perubahan dari sel hyalin yang apabila terjadi 
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masuknya pathogen sehingga yang paling utama ialah sel hyalin, tetapi dengan 
bertambahnya waktu sel ini tak dapat berkembang yang berubah menjadi sel semi 
granular dan Nampak adanya pengurangan jumlah sel semi granulosit yang ada 
dihemosit. Sel semi granular memiliki peranan penting sebagai proses enkapsulasi 
dan nampak adanya penurunan dalam proses fagositosis. Sel semi granular dicirikan 
terdapat granula di sitoplasmanya. Sel semi granular dapat memberikan respon 
polisakarida pada dinding sel bakteri yang berawal dari fungi. Enkapsulasi adalah 
respon melawan benda asing dalam nilai yang besar sehingga tidak dapat difagosit 
dengan sel hemosit. Peranan sel granulosit adalah memberikan enzim 
phenolloksidase yang berperan penting pada sistem pertahanan nonspesifik. Granula 
pada sel granulosit hemosit beranggotakan dari prepenoloksidase (proPO) yang akan 
membebaskan suatu enzim dari sel granular. (Ekawati et al. 2012). 
2.5 Parameter Kualitas Air 
2.5.1 Parameter Fisika 
a. Suhu 
Menurut Hamuna et al. (2018), suhu pada perairan dijadikan sebagai faktor utama 
yang penting untuk kehidupan makhluk di lingkungan perairan. Suhu ialah salah satu 
faktor luar yang gampang dilakukan penelitian dan menentukan nilainya. Suhu juga 
mempengaruhi terhadap aktivitas metabolism dan penyebaran organisme. Suhu di 
perairan terpengaruh oleh cuaca, lintang, waktu pengambilan, sirkulasi udara, tutupa 
awan dan dalam atau dangkalnya suatu perairan. Suhu perairan berperan penting 
dalam menyeimbangkan lingkungan perairan. Dekomposisi bahan organic oleh 
mikroba mengalami peningkatan jika suhu pada peraiaran tersebut juga meningkat.  
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Suhu adalah parameter fisika perairan yang berpengaruh terhadap parameter 
fisika dan kimia air lainnya pada perairan. Suhu ialah salah satu factor abiotik yang 
dapat berpengaruh terhadap aktivitas, konsumsi oksigen, nafsu makan dan laju 
metabolism. Seperti yang dijelaskan sebelumnya perirtiwa tersebut akan 
memengaruhi aktivitas kelangsungan hidup biota pada perairan. Kebutuhan 
metabolism akan terpengaruh apabila terjadi perubahan kondisi suhu lingkungan 
terhadap jumlah energi. Suhu yang optimal untuk aktivitas hidup gastropoda yang baik 
adalah berkisar antara 25-31°C (Gea et al. 2020) 
Menurut Ayu et al. 2015, kondisi yang akan memberikan dampak terhadap 
keragaman makrobenthos adalah suhu pada air. Peristiwa tersebut tergantung pada 
ketinggian dan keadaan suatu tempat. Beberapa macrobenthos yang ditemui memiliki 
tingkatan kemampuan osmoregulasi yang berbeda  sehingga dapat menyamakan diri 
dengan lingkungan atau habitat yang sangat berbeda yang ada disekitarnya. 
Sebanyak 0,70% spesies makrobentos dipengaruhi oleh suhu perairan. Sedangkan 
koefisien determinan menunjukkan bahwa nilai suhu mempunyai pengaruh sebesar 
49,1% terhadap keragaman jenis makrobenthos, dan untuk sisanya didapatkan dari 
pengaruh faktor habitat sekitar seperti perbedaan jenis substrat yang dapat 
memberikan dampak positif untuk aktivitas makrobenthos. Analisis yang didapatkan 
bahwa sebagaian besar terlihat adanya hubungan antara suhu dengan makrobenthos 
dalam hal menyesuaikan diri makrobenthos dengan suhu yang berubah-ubah dan 
suhu mempengaruhi jumlah spesies takson.  
b. TSS (Total Suspended Solid) 
Menurut Nurfatimah et al. (2019), padatan Total Suspended Solid (TSS) ialah 
bahan-bahan tersuspensi berdiameter >1µm dapat berdiam atau terjebak pada 
saringan mili pore berdiameter pori-pori kurang lebih 0,45 µm yang terdiri dari lumpur 
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dan pasir halus serta jasad renik. TSS yang tinggi di perairan akan mempengaruhi 
biota air didalamnya. Pengukuran TSS dapat dijadikan sebagai cara alternatif dalam 
memahami kondisi lingkungan perairan yang didasarkan dengan parameter fisika 
perairan. Partikel yang tersuspensi, pasir, lumpur dan tanah liat merupakan sumber 
dari meningkatnya kadar TSS diperairan. Partikel yang mengalami suspensi ini 
berupa organisme hidup contohnya adalah fitoplankton, zooplankton, bakteri, jamur 
dan jenis abiotik contohnya adalah detritus dan komponen anorganik. Nilai padatan 
tersuspensi total yang mengalami kenaikan akan dapat menyebabkan penurunan 
pada proses fotosintesis oleh tanaman air baik air tawar ataupun laut dan juga baik 
yang mikro maupun makro sehingga aktivitas oksigen dikeluarkan oleh tumbuhan 
menjadi menurun akan berpengaruh terhadap kehidupan ikan 
TSS adalah padatan tersuspensi yang terdiri dari lumpur dan pasir halus dan juga 
mikroorganisme. Tingginya TSS disebabkan oleh adanya gesekan tanah atau erosi 
tanah yang terseret ke badan air. TSS adalah material yang tersuspensi dalam air 
yang dapat bersumber dari plankton, lumpur dan partikel organik lainnya pada 
lingkungan perairan. Tingginya material tersuspensi akan berdampak negative 
terhadap kualitas air karena menghalangi cahaya matahari yang masuk ke dalam 
perairan dan dapat menyebabkan gangguan terhadap organisme. Hal tersebut juga 
berlaku pada kehidupan organisme gastropoda pada perairan (Chusna et al. 2017). 
Menurut Jiyah et al. (2017), TSS adalah tempat terjadinya aktiivtas heterogenya, 
yang memiliki fungsi dalam pembentukkan endapan yang paling pertama dan dapat 
mengahalangi kemampuan produk zat organic pada suatu perairan. Berkurangnya 
oksigen pada perairan dapat memberikan dampak yang buruk seperti ikan-ikan 
menjadi mati. Kisaran TSS dapat memperlihatkan adanya aktivitas sedimentasi dalam 
suatu perairan. Sedimentasi yang mengalami kenaikan diakibatkan oleh adanya 
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konsentrasi TSS yang tinggi pula pada perairan. TSS terdiri dari lumpur dan pasir 
halus serta benda-benda kecil lain. Adanya aktivitas pengikisan tanah yang akhirnya 
ikut masuk ke perairan merupakan penyebab dari tingginya TSS di perairan. Aktivitas 
fotosintesis akan terganggu jika konsentrasi TSS terlalu tinggi pada perairna sehingga 
cahaya yang masuk kedalam kolom perairan akan terhambat. 
2.5.2 Parameter Kimia 
a. pH 
Menurut Yulis (2018), pH adalah faktor penting yang diukur pada kualitas air 
sungai. Nilai pH dapat digunakan sebagai indeks kadar ion hidrogen (H+) yang terlihat 
dapat menyeimbangkan antara asam dan basa. Jumlah pH pada badan perairan 
dapat terpengaruh oleh adanya organisme perairan sehingga pH sering digunakan 
sebagai menentukan untuk menyatakan bagus atau jeleknya suatu lingkungan 
perairan. Pada beberapa organisme mempunyai nilai toleransi kadar minimum dan 
maksimum pH. Cepat atau lambatnya suatu reaksi serta jenis reaksi dalam suatu 
perairan dapat dipengaruhi oleh nilai pH.  
Menurut Adrianto (2018), pH adalah derajat asam basanya dalam perairan 
sehingga dapat dijadikan sebagai mengetahui kelayakan dari perairan tersebut. 
Biasanya perairan alami mempunyai nilai pH antara 6 sampai 9. Membungan sampah 
sembarangan ke badan sungai juga dapat mempengaruhi nilai pH pada sungai. 
Pengukuran pH sungai sangatlah penting, jika air sungai tersebut memiliki jumlah pH 
yang buruk air sungai tersebut  tidak layak untuk dipakai maupun dikonsumsi karena 
dikhawatirkan dapat mengakibatkan keracunan pada tubuh yang mengkonsumsinya. 
Nilai pH juga berpengaruh terhadap toksisitas suatu senyawa kimia, jika nilai pH 
terjadi peningkatan maka jumlah alkalinitas juga terjadi peningkatan dan juga  kadar 
karbondioksida pada perairan akan semakin menurun. Jika pH menurun akan 
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berdampak pada perairan tersebut berubah menjadi asam dan korosif, kadar logam 
akan semakin tinggi lalu proses nitrifikasi akan terjadi secara lambat. Jika pH tersebut 
meningkat maka bersifat basa. 
pH yang optimal bagi pertumbuhan organisme makrozoobentis adalah berkisar 
antara 7 sampai 8. Aktivitas fotosintesis dan aktivitas respirasi dapat mempengaruhi 
perubahan nilai pada pH. Semakin tinggi kandungan karbondioksida pada perairan 
maka pH akan terjadi penurunan nilainya. Dalam aktivitas ini, banyaknya 
karbondioksida pada alam didapatkan melalui proses respirasi oleh organisme 
perairan. Suhu dan pH memiliki hubungan yang positif yang disebutkan dalam salah 
satu penelitian. Hubungan suhu dengan pH mempunyai perubahan yang searah 
dimana pada saat suhu mengalami kenaikan maka nilai pH akan ikut naik juga (Nadaa 
et al., 2021) 
b. DO 
DO merupakan jumlah oksigen terlarut dalam ekosistem perairan. Semakin besar 
nilai kandungan DO pada perairan, maka perairan tersebut semakin baik untuk 
peruntukkannya (Aufar, 2020). Menurut Sugianti dan Astuti (2018), DO memberikan 
pengaruh kepada aktivitas organisme perairan dan yang paling uatam adalah untuk 
pertumbuhan, perbaikan jaringan dan aktivitas reproduksi pada organisme. Sumber 
DO dapat berawal dari difusi oksigen yang terletak pada atmosfer dan aktivitas 
fotosintesis oleh tanaman air dan fitoplankton pada perairan. Ikan dapat melakukan 
aktivitasnya dengan baik didalam air dan mengkonsumsi oksigen karena sistem 
pernapasan ikan berupa insang. DO yang ada didalam air akan berdifusi masuk ke 
dalam sel insang pada jaringan disisi dalam dari badan ikan tersebut.  
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Kandungan DO yang sedikit serta peranan DO untuk ekosistem didalam perairan 
memperlihatkan bahwa perairan mampu beradaptasi dengan bertambahnya bahan 
pencemar yang ada dalam air.  DO dapat ditemukan pada aktivitas difusi oksigen yang 
terletak di atmosfer dan kegiatan fotosintesis oleh tanaman air dan juga organisme 
fitoplankton. Perubahan suhu juga dapat berpengaruh terhadap nilai atau kandungan 
DO dalam suatu perairan. Penambahan nilai suhu sebesar 10°C akan mengakibatkan 
konsumsi oksigen mengalami kenaikan oleh organisme air sebanyak dua-tiga kali lipat 
bila dibandingkan dengan sebelumnya (Sugianti dan Astuti, 2018). 
Sebesar 4 mg/L nilai minimum oksisgen terlarut pada perairan yang dapat 
mendukung kehidupan gastropoda (Piranto et al., 2019). Menurut Khalil et al. (2016), 
Oksigen terlarut adalah variabel kimia yang memiliki peranan penting untuk kehidupan 
biota air. Oksigen terlarut juga digunakan untuk faktor pembatas bagi kehidupan biota 
air. Nilai suhu yang meningkat begitupun juga dengan salinitas dapat berpengaruh 
terhadap daya larut oksigen yang mengakibatkan adanya penurunan. Tinggi 
rendahnya oksigen terlarut terpengaruh denga adanya proses respirasi biota akuatik 
dan proses dekomposisi bahan organic oleh mikroba pada perairan. Penurunan kadar 
oksigen terlarut disebabkan oleh perombakan bahan organik yang terjadi oleh 
organisme pada air. 
c. BOD 
Menurut Putri et al. (2019), untuk mengetahui besaran bahan organic diperairan 
dapat dilakukan pengukuran BOD. Prinsip pengukurannya adalah didapatkan dengan 
melakukan pengukuran banyaknya molekul oksigen yang dipakai oleh bakteri untuk 
mengoksidasi kandungan yang ada didalam bahan organik tersebut. BOD sering 
dikatakan sebagai total keseluruhan oksigen yang diperlukan untuk bakteri aerobik 
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dalam menguraikan ataupun merombak. Nilai BOD yang tinggi memperlihatkan 
peningkatan jumlah juga jumlah penurunan oksigen terlarut didalam suatu sistem 
perairan. nilai BOD optimal untuk kelangsungan hidup organisme adalah harus lebih 
kecil dari 20 mg/L. 
Menurut Asiah et al. (2020), BOD merupakan total keseluruhan oksigen yang 
diperlukan oleh bakteri aerobik untuk aktivitas penguraian atau perombakan. Nilai 
BOD yang tinggi menunjukan bahwa semakin besar juga total keseluruhan dari 
penurunan oksigen terlarut didalam suatu sistem perairan. Dalam aktivitas bakteri 
sungai untuk menguraikan bahan organic pada perairan membutuhkan adanya 
kandungan oksigen yang tinggi sehingga akan berpegaruh terhadap nilai BOD pada 
perairan tersebut. Bahan organik ini dapat bersumber dari limbah domestic seperti 
buangan limbah detergen, kegiatan kamar mandi, restauran dan aktivitas KJA yang 
dapat memberikan sisa pakan dan hasil metabolism ikan. Dapat terlihat bahwa 
kandungan BOD tertinggi terdapat pada daerah KJA dan BOD lalu untuk nilai terendah 
BOD terdapat pada daerah non KJA. Peningkatan konsentrasi BOD diakibatkan oleh 
adanya penumpukan bahan pencemar organic pada perairan sehingga akan 
menyebabkan proses dekomposisi oleh organisme pengurai akan mengalami 
peningkatan. 
Menurut Stariati et al. (2018), Nilai BOD optimal untuk pertumbuhan gastropoda 
adalah sebesar 20 mg/L. BOD dapat diartikan sebagai banyaknya oksigen yang 
diperlukan mikroorrganisme untuk proses perombakan bahan organic. Semakin 
meningkat kandungan BOD maka berdampak terhadap semakin besarnya bahan 
organic didalam perairan yang dikarenakan adanya tingginya bahan organic ataupun 
anorganik yang terlarut dalam air. Nilai BOD dibutuhkan untuk menentukan nilai bahan 
24 
 
pencemaran pada perairan yang diakibatkan oleh air limbah penduduk atau industry. 
Penguraian bahan organic dapat dimaknai bahwa bahan organic diperlukan dalam 
tubuh organisme untuk bahan makanan dan energinya yang didapatkan pada proses 
oksidasi.  
d. Amoniak 
Menurut Rianto et al. (2018), besarnya kandungan ammoniak didalam perairan 
ditunjukkan adanya peningkatan bahan organik yang berawal dari aktivitas 
perkebunan, limbah domestic dan limbah industri yang ada disekitar perairan. Nilai 
amoniak akan meningkat yang diakibatkan oleh tingginya suhu. Nilai amoniak juga 
akan menurun yang diakibatkan karena penyerapan oleh tumbuhan. Namun pada 
musim penghujan yakni pada saat nilai suhu turun yanh akan mengakibatkan  
pertumbuhan bakteri mengalami penurunan sehingga proses nitrifikasi berjalan tidak 
begitu cepat yang dapat berpengaruh terhadap besarnya ammoniak pada sungai 
tinggi. pH dan suhu perairan menjadikan faktor tinggi atau rendahnya nilai amoniak 
pada perairan. Konsentrasi ammonia memiliki hubungan dengan suhu, pH dan 
oksigen terlarut. Apabila konsentrasi pH dan temperature mengalami kenaikan maka 
konsentrasi ammoniak juga akan ikut naik, sedangkan jika nilai oksigen pada peraian 
meningkat maka ammoniak akan jarang ditemukan namun pada lokasi oksigen yang 
relative rendah kadar ammoniak akan terjadi peningkatan.  
Menurut Melinda et al. (2019), amoniak pada perairan dapat bersumber dari hasil 
penguraian sisa-sisa bahan organik dan hasil aktivitas metabolism ikan. Kadar 
amoniak yang tinggi disebabkan karena semakin tingginya bahan organik di perairan. 
Ammoniak yang melebihi ambang batas dapat bersifat racun dan mengganggu 
ekosistem. Sifat racun ammoniak di perairan semakin tinggi pada temperatur dan 
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kandungan oksigen terlarut rendah serta pH tinggi. Meningkatnya kadar ammoniak 
berhubungan dengan proses dekomposisi bahan organik. Tingginya kadar ammoniak 
juga dapat diduga berasal dari adanya buangan limbah domestik dari penduduk 
sekitarnya. Kadar ammoniak didalam air akan bertambah sejalan dengan 
bertambahnya nilai pH dan suhu. Aktivitas pada badan air dipengaruhi oleh ammonia 
pada nilai konsentrasi 1 mg/L dan dapat berpengaruh terhadap organisme yaitu 
mengalami kematian lemas karena dapat mengurangi konsentrasi oksigen pada air.   
Jumlah ammonia bebas yang tidak terionisasi yang jumlahnya melebihi baku 
mutu air akan mengakibatkan racun bagi biota yang terdapat diperairan tersebut. 
Sumber ammonia di perairan dapat ditemukan pada pemecahan nitrogen organik dan 
nitrogen anorganik yang terletak dalam tanah dan kolom air bersumber dari 
dekomposisi bahan organik oleh decomposer. Ammonia yang dapat diukur di perairan 
berupa ammonia total (NH3 dan NH4+). Ammonia bebas tidak dapat terionisasi 
(amoniak) lalu ammonium (NH4+) yang dapat terionisasi. Pada nilai pH 7 atau kurang, 
sebagaian ammonia akan terjadi ionisasi, berbeda dengan nilai pH lebih tinggi dari 7, 
amoniak tak terionisasi yang bersifat racun terletak dalam jumlah yang lebih tinggi. 








3. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat, Waktu atau Jadwal Pelaksanaan 
Untuk penelitian dilakukan dalam bulan April-Juni tahun 2021 yang bertempat di 
Daerah Aliran Sungai Brantas Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Analisis gambaran 
profil hemosit gastropoda dilakukan di Laboratorium UPT Perikanan Air Tawar 
Sumberpasri Kabupaten Malang, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Brawijaya. Untuk pelaksanaan pengukuran kualitas air suhu, TSS, pH, DO, BOD dan 
amoniak juga dilakukan di laboratorium yang sama.  
3.2 Alat dan Bahan 
Penilitian kali ini dilakukan pengukuran kualitas air dilaksanakan secara langsung 
pada saat pengambilan gastropoda serta air sungai diakukan di DAS Brantas Wilayah 
Batu. Alat beserta bahan yang dipakai saat penelitian dapat dilihat pada Lampiran 1. 
3.3 Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini dilakukan dengang menggunakan metode deskriptif yang 
ditunjukkan dengan memperlihatkan gambaran atau suasana dari tempat 
dilakukannya penelitian lalu selanjutnya dilakukan proses analisis data. Menurut 
Tannjung dan Nabbaban (2016), metode deskriptiif merupakan metode yang 
diperlukan dalam menarik suasana lingkungan secara baik melalui data sampel yang 
akan diambil atau dengan jumlah populasi sebagaimana mestinya. Populasi penelitian 
merupakan jumlah seluruh obyek yang sedang diteliti yang terdiri dari manusia, 
benda, maupun peristiwa.  
Menurut Prasko et al. 2016, metode deskriptif kuantitatif merupakan metode yang 
digunakan untuk memperoleh gambaran tentang sesuatu kedaan yang memiliki 
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hubungan terhadap masalah yang ingin diteliti. Metode deskriptif adalah cara yang 
digunakan dalam melakukan suatu aktivitas pengamatan terhadap karakteristik 
kelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu ide ataupun suatu bentuk 
kejadian yang terjadi sekarang. Metode deskriptif merupakan  metode pengamatan 
yang dapat diperuntukkan dalam penelitian sebagai upaya untuk memecahkan suatu 
permasalahan yang ada pada situasi sekarang (Rukajat, 2018).  
a. Data primer 
Menurut Arikunto (2013) dalam Firdaus dan Widyasastrena (2016), data primer 
merupakan data yang bersumber dari pertanyaan langsung diberikan kepada 
seseorang yang ingin memperoleh data tersebut. Data primer juga dapat disebut 
sebagai data yang diperoleh secara langsung dapat berupa wawancara.  Data primer 
yang digunakan pada pengamatan ini adalah berupa parameter kualitas air serta hasil 
THC dan DHC. 
b. Data Sekunder 
Dapat diartikan sebagai pengumpulan data didapatkan bersumber dari jurnal 
maupun dari artikel-artikel lainnya, yang tidak merupakan usaha sendiri secara 
langsung. Menurut Pratiwi (2017), data sekunder ialah data yang diperoleh secara 
tidak langsung kepada pengumpul. Dapat dicontohkan seperti dari seseorang ataupun 
melalui dokumen-dokumen. Data sekunder ini memiliki sifat data pendukung  untuk 
data primer.  
3.4 Penentuan Stasiun 
Penetapan stasiun pengamatan dilakukan dengan metode purposive sampling, 
yakni metode yang digunakan dengan tujuan atau pertimbangan tertentu. Lokasi 
pengambilan sampel terletak di 3 titik lokasi Sungai Brantas wilayah Batu. Penentuan 
stasiun didasarkan pada potensi adanya pembuangan limbah pertanian, limbah 
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permukiman dan limbah industry serta memperhatikan medan untuk menjangkau 
lokasi pengambilan sampel. 
3.5 Pelaksanaan Penelitian 
Untuk pelaksanaan penelitian ini dilakukan setelah survey terhadap lokasi 
tangkapan Gastropoda di DAS Brantas wilayah Batu, Jawa Timur yang berada di 3 
stasiun. Pelaksanaan penelitian dilakukan pencarian dari beberapa Susuh Kura 
didaerah 3 stasiun tersebut serta diamati morfologinya yaitu berupa pengamatan 
terhadap warna cangkang, Panjang tubuh Susuh Kura, berat dari Susuh Kura. Sampel 
Susuh Kura yang untuk selanjutnya dibawa ke Laboratorium UPT Perikanan Air Tawar 
Sumberpasir Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya untuk 
dilakukan pengamatan. Identifikasi dilakukan didalam lab yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana morfologi dari Gastropoda serta mengamati hasil THC dan 
DHC yang tertangkap di beberapa stasiun. 
3.6 Penelitian Utama 
a. Pengambilan Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) dan Air Sampel 
Pengambilan sampel gastropoda dilakukan dalam 1 kali pengambbilan pada tiga 
stasiun yang berbeda dengan jarak setiap stasiun adalah 100 meter. Sampel 
Gastropoda di setiap stasiun diambil dengan tanpa bantuan alat. Sampel Gastropoda 
banyak ditemukan di pinggir sungai menempel pada batu. Selanjutnya gastropoda 
yang telah terambil dipindahkan ke dalam plastic dan tidak lupa juga untuk diberi air 
kemudian di beri label pada plastic setelah itu dimasukkan kedalam cool box. Setelah 
dilakukannya pengambilan sampel pada setiap stasiun kemudian sampel dibawa ke 
Laboratorium UPT Perikanan Air Tawar Sumberpasir Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Brawijaya.  
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Untuk pengambilan sampel air dilakukan dengan cara mengambil air pada badan 
air dengan memakai botol mineral 1500 ml. Selanjutnya sampel yang telah diambil 
akan diteliti kandungan amoniak dan TSS. Namun, air sampel yang sudah diambil 
untuk pengujian BOD dapat melakukannya dengan botol DO yang kemudian disimpan 
dengan suhu ruang kurang lebih 20°C dalam kondisi yang tertutup. 
b. THC (Total Haemocyte Count) dan DHC (Differential Haemocyte Count) 
Pengambilan sel hemosit gastropoda dengan cara menggunakan metode 
terdapat pada Laboratorium parasite dan Penyakit Ikan Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Univeritas Brawijaya. Pertama sel hemsoit diambil disebelah adukator 
gastropoda. Perbandingan untuk pengambilan THC dan DHC adalah 1:1:1 dimana 
jumlah Na sitrat sebanyak 0,1 ml lalu jumlah sel hemosit yang diambil adalah 0,1 ml 
dan yang terakhir adalah Triphan Blue yang diambil sebanyak 0,1 ml. setelah hemosit 
diambil Langkah selanjutnya adalah pengambilan Na Sitrat sebanyak 0,1 dan 
dimasukkan kedalam syringe. Na Sitrat ini berfungsi untuk sel hemosit tidak terjadi 
penggunpalan. Setalah itu mengambil sel hemosit dan meletakkannya kedalam 
apendorf. Pada apendorf tersebut sudah terisi dengan Triphan Blue sebanyak 0,1. 
Setelah semua dimasukkan kedalam apendorf lalu dikocok agar semua tercampur 
dengan rata. Setelah semua tercampur rata maka proses selanjutnya adalah 
mengambil 0,2 ml larutan tersebut ke Haemacytometer dan selanjutnya diamati di 
mikroskop, amati dan catat hasilnya tidak lupa untuk didokumentasikan. 
Rumus yang digunakan menghitung THC dan DHC sebagai berikut: 
THC = Jumlah sel total x 5 x 104 x Faktor Pengencer / 10 (sel/mL) 
DHC = C %  
1. Hyalin = 
Jumlah sel hyalinosit
Jumlah total hemosit
 x 100% 
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2. Semi Granulosit = 
Jumlah sel semi granulosit
Jumlah total hemosit
 X 100% 
3. Granulosit = 
Jumlah sel granulosit
Jumlah total hemosit
 X 100% 
c. Analisis Kualitas Air 
Parameter yang diukur meliputi parameter fisika dan parameter kimia, bertujuan 
untuk mengetahui kondisi lingkungan perairan sebagai habitat dari organisme 
gastropoda tersebut.  
1. Parameter Fisika 
a. Suhu 
Prosedur pengukuran suhu berdasarkan SNI 06 – 6989.23-2005, yaitu sebagai 
berikut: 
d. Memasukkan thermometer ke dalam perairan dan dibiarkan selama 2 menit 
sampai dengan 5 menit sampai thermometer menunjukkan nilai yang stabil 
e. Membaca dan mencatat skala thermometer tanpa mengangkat terlebih dahulu 
thermometer dari perairan. 
f. Mengangkat thermometer dari perairan. 
b. TSS (Total Suspended Solid) 
Prosedur pengukuran TSS berdasarkan SNI 2004 yaitu sebagai berikut:  
1. Memanaskan kertas saring dengan menggunakan oven dengan suhu kurang 
lebih 105°C selama 1 jam 
2. Mendinginkan kertas saring dan selanjutnya masukkan kedalam desiikator 
selama kurang lebih 15 menit 
3. Menimbang dengan menggunakan timbangan sampai menunjukkan berat 
konstan  
4. Mencatat kertas saring sebagai niali B 
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5. Menghomogenkan sampel, lalu masukkan kedalam gelas ukur 100 ml 
6. Melakukan penyaringan menggunakan kertas saring dan dapat dilakukan 
pengambilan dengan menggunakan vacum pummp 
7. Mengambil kertas saring dan dipanaskan kembali ke dalam oven dengan besaran 
suhu kurang lebih 105°C selam 1 jam 
8. Mendinginkan kertas saring, lalu ditimbang kembali dengan menggunakan 
timbangan sampai menunjukan berat yang tetap 
9. Mencatat berat kertas saring sebagai nilai A 
10. Menghitung TSS dengan menggunakan rumus menurut SNI 06-6989.3-2004, 
sebagai berikut: 
 
mg TSS per liter = (A-B) x 1000/volume contoh uji (ml) 
Keterangan: 
A  = berat kertas saring dan residu kering (mg) 
B  = berat kertas saring (mg) 
1000 = konversi mililiter ke liter 
 
2. Parameter Kimia 
a. Derajat Keasaman (pH) 
Prosedur pengukuran (pH) menggunakan pH paper adalah sebagai berikut: 
1. Mencelupkan pH paper pada sampel air 
2. Mengangkat pH paper ke permukaan air 
3. Mencocokan dengan skala warna pH 
b. Oksigen Terlarut (DO) 
Prosedur pengukuran DO dengan DO meter adalah sebagai berikut: 
1. Menghubungkan kabel DO meter dengan Tombol DO meter 
2. Menekan tombol “ON” 
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3. Membuka penutup kabel indicator DO meter 
4. Memasukkan indikstor DO meter pada sampel air dan ditunggu beberapa saat 
sampai mencapai angka nilai kestabilan. 
5. Melihat hasil pada layer DO meter dan dicatat hasilnya 
6. Menekan tombol “OFF” jika DO meter sudah selesai digunakan 
c. BOD 
Pengukuran BOD pada penilitian ini menggunakan uji SNI dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Mengambil air sampel dengan botol winkler 100 ml 
2. Menginkubasi selama 5 hari pada suhu kamar 
3. Menambahkan sebesar 1 ml MnSO4 dan 1 ml alkali iodide dengan menggunakan 
bagian ujung pipet tepat diatas permukaan larutan 
4. Menutup botol winkler dan menghomogenkan hingga terbentuk gumpalan 
sempurna 
5. Membiarkan gumpalan mengendap selama 5-10 menit 
6. Menambahkan 1 ml H2SO4 pekat, menutupnya dan menghomogenkan hingga 
endapan larut sempurna 
7. Mengukur sampel sebanyak 50 ml dan memasukkan ke dalam Erlenmeyer 
8. Melakukan titrasi dengan Na2S2O3 dengan indikator amilum sampai warna biru 
hilang. 
9. Menghitung kadar BOD dengan menggunakan rumus: 
BOD5 (mg/L) = (DO0 – DO5) x faktor pengenceran 
Keterangan: 
DO0 = Hasil pengukuran DO hari pertama 







Pengukuran ammonia pada penelitian ini menggunakan metode uji SNI dengan 
cara sebagai berikut: 
1. Memasukan air sampel 25 ml ke dalam gelas ukur 
2. Menyaring air sampel 25 ml menggunakan kertas saring kedalam labu 
erlenmeyer 
3. Meneteskan 11 tetes larutan Nessler, homogenkan 
4. Menutup Erlenmeyer dengan plastic wrap tunggu sampai 30 menit untuk 
perubahan warna 
5. Masukkan kedalam cuvet pada alat spektrofotometer, catat serapan masuknya 
(Panjang gelombang 640 nm) 
 
3.7 Analisis Data 
a. CCA (Canonical Correspondence Analysis) 
Metode Analisa data yang dipilih untuk menganalisis hubungan dari kualitas air 
dengan profi hemosit Susuh Kura adalah dengan menggunakan metode CCA 
(Canonical Correspondence Analysis) Menurut Haribowo et al. (2019), metode CCA 
(Canonical Correspondence Analysis) merupakan analisis yang digunanakan untuk 
mengetahui hubungan kualitas air dengan spesies biologi. Metode Analisa CCA 
terfokus pada antara 2 variabel yaitu variabel independent dan dependen.  
b. Metode Indeks Pencemaran 
Menurut Aristawidya et al. (2020), indeks pencemaran (IP) dapat digunakan 
sebagai penentuan tingkat pencemaran relative kepada parameter kualitas air yang 
diteliti. IP berfungsi dalam pengambolan keputusan yang berperan dalam mengetahui 
kualitas perairan sudah sesuai dengan peruntukannya atau tidak serta dapat 
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digunakan sebagai Tindakan untuk memperbaiki kulitas perairan apabila terjadi 
pencemaran yang terjaadi oleh berbagai limbah seperti limbah domestic maupun 









Pij = indeks pencemaran 
Cij = konsentrasi parameter kualitas air 
Lij = konsentrasi kualitas air yang tercantum dalam baku mutu 
M = maksimum 
R = rata-rata 
 
Setelah itu nilai perhitungan indeks pencemaran yang didapatkan diklasifikasikan 
berdasarkan kadarnya dari yang tidak tercemar sampai yang tercemar berat. Kelas 
indeks pencemaran dibagi menjadi 4 kelas yaitu 0 ≤ PI ≤ memenuhi baku mutu, 1 ≤ 
























4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1 Keadaan Geografis Secara Umum 
Kota Batu merupakan kota yang bertemapat di Provinsi Jawa Timur. Batas-batas 
Kota Batu meliputi Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Pasuruan dan Kabupaten 
Malang. Kota ini memiliki titk koordinat yaitu 112°30’45.4’ Bujur Timur dan 7°51’59.5’ 
Lintang Selatan. Kota Batu merupakan kota dengan dataran tinggi dengan tinggi 
berkisar antara 700-2.000 meter. Kota Batu juga memiliki suhu yang tergolong dingin 
yaitu 11-19°C. Kota Batu ini dulunya adalah bagian masuk dalam Kabupaten Malang. 
Namun dengan seiring berjalannya waktu, Kota Batu menetapkan menjadi Kota 
Otonomo yang terpisah dari Kabupaten Malang.  
Batas-batas wilayah Kecamatan Junrejo yaitu: 
- Utara : Kecamatan Bumiaji 
- Timur : Kecamatan Dau, Kabupaten Malang 
- Selatan : Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang 
- Barat : Kecamatan Batu 
Kecamatan Junrejo memiliki luas wilayah kurang lebih sebesar 26,23 km2 dengan 
banyaknya penduduk yang memiliki jumlah 58.000 jiwa. Wilayah Kecamatan Junrejo 
dibagi menjadi  delapan desa yaitu Desa Beji, Desa Dadaprejo, Desa Junrejo, Desa 
Mojorejo, Desa Pendem, Desa Tlekung, dan Desa Torongrejo 
4.1.2 Kondisi Umum Sungai Brantas Wilayah Batu 
Pada Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, Batu perlu adanya pengukuran 
kualitas air yang digunakan dalam memonitoring agar dapat memastikan bahwa 
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sungai tersebut masih layak untuk peruntukkannya atau tidak. Kualitas air yang diteliti 
berupa parameter fisika, kimia dan biologi. Untuk parameter biologinya sendiri ialah 
menggunakan organisme gastropoda atau sebagai indicator pencemaran yang dapat 
dilihat pada pengamatan THC dan DHC. 
Aliran Sungai Brantas pada penelitian ini berada di Desa Pendem, Kecamatan 
Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur. Didekat Sungai Brantas ini terdapat area perwasahan 
dan rumah penduduk. Pada penelitian ini dilakukan sampling dengan cara mengambil 
siput Susuh Kura pada ketiga stasiun yang berbeda, dengan tujuan agar hasil yang 
didapatkan semakin akurat. Pada setiap stasiun diambil 3 sampel siput Susuh Kura. 
Jarak antar stasiun satu dengan stasiun lainnya adalah kurang lebih 100 m.  
4.2 Diskripsi Tempat Pengambilan Sampel 
Stasiun adalah tempat dimana terjadinya aktivitas pengambilan sampel dalam 
penelitian. Stasiun juga mendeskripsikan tempat penelitian. Adanya pendugaan 
bahan pencemar dapat dijadikan sebagai landasan memilih stasiun. Siput berfungsi 
sebagai biomarker dalam menilai mutu air apakah perairan tersebut baik buruknya 
untuk peruntukkannya. Gastropoda mempunyai persebaran yang luas dan biasanya 
dapat dijumpai menempel pada substrat batu, pohon, akar, daun dan sebagaian 
terbenam didalam lumpur. Untuk lokasi bisa dilihat pada peta di lampiran 
4.2.1 Stasiun 1 
Stasiun 1 memiliki masukan dari area persawahan dan dekat dengan rumah 
penduduk. Berdasarkan hasil yang diperihatkan pada GPS  menunjukkan koordinat 
garis lintang Selatan sebesar 7°53’56.3783” dan garis Bujur Timur 112°34’25.7304 
Pengambilan sampel yang terdapat pada stasiun 1 berada pada substrat berlumpur 
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dan sebagaian berpasir. Sub stasiun pengambilan siput Sulcospira testudinaria pada 
stasiun 1 dapat dilihat pada gambar. 4 
 
Gambar 4. Lokasi Pengambilan Sampel Stasiun 1 
 
4.2.2 Stasiun 2 
Pada stasiun 2 memiliki masukan dari ladang milik penduduk disekitar Kecamatan 
Junrejo dan dekat dengan rumah penduduk. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
menggunakan GPS menunjukkan koordinat garis Lintang Selatan 7°54’00.5472” dan 
Bujur Timur sebesar 112°34’29.1” Lokasi pengambilan siput Sulcospira testudinaria 




Gambar 5. Lokasi Pengambilan Sampel Stasiun 2 
4.2.3 Stasiun 3 
Pengambilan sampel pada stasiun 3 memiliki masukkan dari limbah rumah 
tangga masyarakat Kecamatan Junrejo dan sekitarnya yang berasal dari aktivitas 
penduduk setempat. Berdasarkan hasil dengan menggunakan GPS menunjukkan 
koordinat Lintang Selatan sebesar 7°54’06.0804” dan koordinat Bujur Timur sebesar  





Gambar 6. Lokasi Pengambilan Sampel Stasiun 3 
4.3 Analisis Kualitas Air 
Pengukuran kualitas air merupakan faktor pendukung yang sangat penting. 
Kualitas air untuk organisme yang hidup atau habitatnya berada diperairan dapat 
mempengaruhi aktivitasnya seperti proses respiran, reproduksi dan lain sebagainya. 
Pada penelitian dengan menggunakan CCA yang mana kualitas air bertindak sebagai 
variable bebas dengan THC dan DHC yang memiliki peran sebagai variable terikat. 
Analisis CCA menggunakan bantuan aplikasi PAST 4.03. Analisis CCA ini dipakai 
untuk mengetahui apakah kedua variabel tersebut saling berhubungan atau tidak. 







Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Parameter Fisika dan Kimia 






1 2   
Suhu °C 1 20 19 
Dev 3 PP No 22 Tahun 2021   2 19,5 18,5 
   3 18 18 
TSS mg/l 1 42 19 
42 PP No 22 Tahun 2021   2 31 22 
   3 30 20 
pH  1 7 7  
PP No 22 Tahun 2021   2 7 6 6-9 
   3 6 7  
DO mg/l 1 7 6,5 
4 PP No 22 Tahun 2021   2 6,2 6 
   3 6 7 
BOD mg/l 1 3 2,4 
3 PP No 22 Tahun 2021   2 3,5 2,4 
   3 2 2,6 
Amoniak mg/l 1 0,09 0,075 
0,2 PP No 22 Tahun 2021   2 0,07 0,097 
    3 0,08 0,1 
 
4.3.1 Parameter Fisika 
a. Suhu 
Suhu perairan merupakan salah satu faktor yang amat penting bagi kehidupan 
organisme di perairan. Suhu merupakan salah satu faktor eksternal yang paling 
mudah untuk diteliti dan ditentukan. Aktivitas metabolisme serta penyebaran 
organisme air banyak dipengaruhi oleh suhu air. (Suteja et al., 2019). Suhu 
berpengaruh terhadap hemosit gastropoda. Ketika terjadi peningkatan suhu, maka 
total hemosit dapat terjadi peningkatan karena kerja dari sistem metabolism juga 
meningkat. Namun, jika kenaikan suhu yang terlalu tinggi sehingga menyebabkan 
siput mengalami stress sehingga dapat menurunkan kekeballan tubuh. Ketika 
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kekebalan tubuh siput menurun maka jumlah hemosit akan terjadi penurunan. Hasil 
pengukuran suhu dilihat pada gambar 7 
 
Gambar 7. Hasil Pengukuran Suhu (°C) Pada Lokasi Penelitian 
Berdasarkan hasil pengukuran suhu di tiga stasiun yang dilakukan di Sungai 
Brantas Wilayah Batu Kecamatan Junrejo didapatkan hasil berkisar 18-20°C. Pada 
stasiun 1 didapatkan hasil berkisar 19-20°C, pada stasiun 2 berkisar 18,5-19,5°C, 
pada stasiun 3 berkisar 18°C. Hasil pengukuran suhu tertinggi berada pada stasiun 1 
pengulangan pertama yaitu sebesar 20°C. Hasil pengukuran suhu terendah ada pada 
stasiun 3 pada pengulangan 1 dan 2 yaitu sebesar 19°C. Hasil pengukuran suhu 
tersebut tergolong rendah karena pada saat pengukuran suhu di Sungai Brantas 
dilakukan pada pagi hari sehingga suhu tersebut rendah karena kurang masuknya 
sinar matari ke kolom perairan.  
Adanya kisaran nilai suhu disebabkan karena adanya perbedaan waktu 
pengukuran. Perbedaan waktu akan menyebabkan perbedaan penetrasi sinar 
matahari ke dalam kolom perairan, sehingga memberikan suhu yang berbeda pula. 
Selain itu, kondisi cuaca saat pengambilan sampel juga mempengaruhi nilai suhu 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Ulangan 1 20 19,5 18















Ulangan 1 Ulangan 2
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yang diperoleh. Suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan 
biota air, suhu pada badan air dipengaruhi oleh musim, lintang, waktu dalam hari, 
sirkulasi udara, penutupan awan dan aliran serta kedalaman air. Suhu perairan 
berperan mengendalikan kondisi ekosistem perairan. Peningkatan suhu 
menyebabkan peningkatan dekomposisi bahan organik oleh mikroba (Hamuna et al., 
2018).  
b. TSS (Total Suspended Solid) 
Total padatan tersuspensi adalah padatan dalam air, termasuk partikel tanah 
(tanah liat, lumpur, dan pasir), alga, plankton, dan zat lainnya dengan ukuran berkisar 
antara 0.004 mm (tanah liat) sampai 1.0 mm (pasir). Adanya padatan tersuspensi 
umumnya bersumber dari sedimen yang terbawa aliran permukaan dan erosi tanah 
yang kemudian masuk ke badan air pada saat terjadi hujan (Risuana et al., 2017).  
TSS berhubungan erat dengan parameter kecerahan dan kekeruhan. TSS dengan 
kecerahan mempunyai nilai yang berbandik terbalik. Namun, TSS dengan kekeruhan 
memiliki nilai yang berbanding lurus. TSS merupakan padatan yang berada didalam 
suatu perairan yang dapat menyebabkan suatu perairan tersbut menjadi keruh. 
Secara umum kekeruhan yang berada pada bagian hilir aliran sungai lebih tinggi 
dibandingkan dengan dibagian hulu. Hal tersebut disebabkan karena air membawa 
material yang kemudian menumpuk pada perairan hilir. Hasil pengukuran TSS dapat 





Gambar 8. Hasil Pengukuran TSS (mg/l) Pada Lokasi Penelitian 
Berdasarkan hasil pengukuran tiga stasiun pada Sungai Brantas Wilayah Batu 
Kecamatan Junrejo didapatkan hasil TSS berkisar antara 19-42 mg/l. Pada stasiun 1 
didapatkan TSS berkisar 11-42 mg/l. Pada stasiun 2 didapatkan hasil berkisar 22-31 
mg/l. Pada stasiun 3 didapatkan hasil berkisar 20-30 mg/l. Hail pengukuran TSS 
tertinggi ada pada stasiun 1 pengulangan pertama yaitu sebesar 42 mg/l. hasil TSS 
terendah ada pada stasiun 1 pada pengulangan pertama yaitu sebebsar 19 mg/l. 
Adanya padatan tersuspensi umumnya bersumber dari sedimen yang terbawa aliran 
permukaan dan erosi tanah yang kemudian masuk ke badan air pada saat terjadi 
hujan.  
Menurut Nurfatimah et al. (2019), padatan Total Suspended Solid (TSS) 
merupakan bahan-bahan tersuspensi yang (diameter>1µm) yang bertahan pada 
saringan mili pore dengan diameter pori-pori 0,45 µm yang terdiri dari lumpur dan pasir 
halus serta jasad-jasad renik. Padatan tersuspensi yang tinggi akan akan 
mempengaruhi biota air didalamnya. Pengukuran sedimen tersuspensi secara insitu 
menjadi salah satu alternatif untuk mengetahui kondisi lingkungan berdasarkan pada 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Ulangan 1 42 31 30
















Ulangan 1 Ulangan 2
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parameter fisika. Tingginya kadar TSS bersumber dari semua zat padat (pasir, lumpur 
dan tanah liat) atau partikel-partikel yang tersuspensi dalam air dan dapat berupa 
komponen hidup (biotik) seperti fitoplankton, zooplankton, bakteri, fungi ataupun 
komponen mati (abiotik) seperti detritus dan partikel-partikel anorganik. Nilai 
konsentrasi padatan tersuspensi total yang tinggi dapat menurunkan aktivitas 
fotosintesa tumbuhan laut baik yang mikro maupun makro sehingga oksigen yang 
dilepaskan tumbuhan menjadi berkurang dan mengakibatkan ikan-ikan menjadi mati. 
 
4.3.2 Parameter Kimia 
a. pH 
Salah satu parameter kualitas air sungai yang diukur adalah nilai pH. Nilai pH 
adalah suatu indeks kadar ion hydrogen (H+) yang mencirikan keseimbangan asam 
dan basa. Masing-masing organisme memiliki batas toleransi kadar minimum dan 
maksimum pH, selain itu kecepatan reaksi serta tipe reaksi dalam perairan juga dapat 
dipengaruhi oleh kadar pH (Yulis, 2018). pH yang terlalu asam dan melebihi ambang 
batas dapat menyebabkan kematian pada biota perairan. Perairan dengan pH yang 
terlalu basa dapat menghambat pertumbuhan biota perairan. Hasil pengukuran pH 




Gambar 9. Hasil Pengukuran pH Pada Lokasi Penelitian 
Berdasarkan hasil pengukuran di tiga stasiun didapatkan rentang pH berkisar 
antara 6-7. Pada stasiun 1 didapatkan hasil sebesar 7, pada stasiun 2 didapatkan 
hasil berkisar 6-7 dan pada stasiun 3 didapatkan hasil berkisar 6-7. Hasil pengukuran 
pH tertinggi yaitu ada pada stasiun 1 pengulangan 1 dan 2, stasiun 2 pengulangan 1 
dan stasiun 3 pengulangan 2 yaitu sebesar 7. Hasil pH terendah ada pada stasiun 2 
pengulangan 2 dan stasiun 3 pengulangan 1 yaitu sebesar 6. Secara umum 
gastropoda dapat hidup pada pH 6,5-8,5. pH yang terlalu tinggi atau terlalu rendah 
diluar kisaran pH dapat mempengaruhi kondisi hemosit pada gastropoda.  
pH merupakan faktor lingkungan yang sangat menentukan kehidupan organisme. 
pH merupakan derajat keasaman atau kebasaan dari suatu cairan sehingga kita 
mampu mengetahui kelayakan dari cairan tersebut. Mengukur kadar pH pada perairan 
sungai sangat diperlukan karena jika air sungai tersebut memiliki jumlah pH yang tidak 
normal maka tidak dapat memakai air sungai tersebut untuk dikonsumsi karena 
dikhawatirkan dapat mengakibatkan keracunan. Nilai pH dapat mempengaruhi 
toksisitas suatu senyawa kimia. Semakin tinggi nilai pH maka nilai alkalinitas semakin 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Ulangan 1 7 7 6













Ulangan 1 Ulangan 2
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tinggi dan kadar karbondioksida semakin rendah. Jika pH tersebut rendah, maka 
perairan tersebut bersifat asam dan korosif, toksisitas logam mengalami peningkatan 
serta proses nitrifikasi akan terhambat (Adrianto, 2018) 
b. Oksigen Terlarut (DO) 
Definisi DO adalah kadar oksigen didalam perairan yang dapat dimanfaatkan 
mikroorganisme dalam mengurai bahan organik serta membantu proses penguraian 
bahan organik secara kimia (Yuningsih et al., 2014). Terdapat beberapa sumber 
oksigen terlaut yaitu difusi oksigen dan fotosintesis. Oksigen terlarut digunakan dalam 
metabolisme. Oksigen terlarut memiliki hubungan dengan bahan organik. Jika oksigen 
terlarut rendah maka bahan organiknya tinggi. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi biota perairan dalam memanfaatkan oksigen terlarut seperti umur, 
ukuran dan jenis organismenya. Hasil pengukuran oksigen terlarut dapat dilihat pada 
gambar. 10 
 
Gambar 10. Hasil Pengukuran DO (mg/l) Pada Lokasi Penelitian 
Berdasarkan hasil ketiga stasiun tersebut tentang hasil oksigen terlarut yang telah 
diukur didapatkan hasil berkisar antara 6-7 mg/l. Pada stasiun 1 didapatkan hasil 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Ulangan 1 7 6,2 6
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berkisar 6,5-7 mg/l, pada stasiun 2 didapatkan hasil berkisar 6-6,2mg/l, dan pada 
stasiun 3 didapatkan hasil berkisar 6-7 mg/l. Hasil pengukuran DO tertinggi ada pada 
stasiun 3 pengulangan 1 yaitu sebesar 6. Hasil pengukuran DO terendah ada pada 
stasiun 1 pengulangan 1 dan stasiun 3 pengulangan 2 yaitu sebesar 7. Oksigen 
terlarut di perairan dapat mempengaruhi kondisi hemosit dalam sistem pertahanan 
gastropoda. Apabila kondisi oksigen terlarut terlalu rendah maka dapat 
mengakibatkan terganggunya aktivitas metabolisme dan mengakibatkan peningkatan 
total hemosit. Jika hasil pengukuran oksigen terlarut tinggi melebihi ambang bata 
maka terjadi peningkatan hemosit. 
DO merupakan parameter penting dalam analisis kualitas air dan juga penentuan 
kandungan pencemaran logam berat didalam suatu perairan. Nilai Do yang biasanya 
diukur dalam bentuk konsentrasi ini menunjukkan jumlah oksigen yang tersedia dalam 
badan air. Ketika semakin besar nilai DO pada air, maka mengindikasikan bahwa air 
tersebut memiliki kualitas yang bagus serta tingkat pencemaran yang kurang. Jika nilai 
DO rendah, dapat diketahui bahwa air tersebut telah tercemar logam berat. Selain itu, 
semakin tinggi kadar oksigen terlarut dalam perairan mengindikasikan bahwa perairan 
tersebut kaya akan kandungan oksigen didalamnya sehingga baik untuk kehidupan 
biota perairan. Suatu perairan dapat dikatakan baik jika tingkat pencemaran yang 
rendah dengan kadar oksigen terlarutnya (DO) lebih besar dari 5 mg/L (Masriadi dan 
Ermawati, 2019). 
c. BOD (Biological Oxygen Demand) 
BOD atau Biological Oxygen Demand merupakan nilai yang menunjukkan jumlah 
oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh bakteri pengurai untuk menguraikan bahan-
bahan pencemar organik dalam air (Asrini et al., 2017). BOD dapat dijadikan indicator 
pencemaran pada suatu perairan. Konsentrasi oksigen yang ada didalam perairan 
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sangat berpengaruh pada BOD. Adanya konsentrasi oksigen terlarut yang cukup di 
perairan maka kondisi BOD tidak tinggi. Sebaliknya jika konsentrasi oksigen terlarut 
rendah maka perairan tersebut akan menghasilkan bau yang kurang sedap. Hasil 
pengukuran BOD dapat dilihat pada gambar.11 
 
Gambar 11. Hasil Pengukuran BOD (mg/l) Pada Lokasi Peneitian 
Berdasarkan hasil BOD ketiga stasiun didapatkan hasil setelah pengukuran 
adalah 2-3,5 mg/l. Pada stasiun 1 didapatkan 2,4-3 mg/l. Pada stasiun 2 didapatkan 
hasil 2,4-3,5 mg/l. pada stasiun 3 didapatkan hasil 2-2,6 mg/l. Hasil pengukuran BOD 
tertinggi ada pada stasiun 2 pengulangan 1 yaitu sebesar 3,5. Hasil pengukuran BOD 
terendah ada pada stasiun 3 pengulangan 2 yaitu sebesar 2. Baku mutu kelas II untuk 
BOD memiliki ambang batas 3 mg/l. baik kelas II maupun kelas III pada baku mutu air 
dapat diperuntukkan dalam perairan tawar untuk kelangsungan hidup biota perairan. 
BOD merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk mengetahui jumlah 
bahan organik di perairan. Prinsip pengukuran adalah dengan cara mengukur jumlah 
dari molekul oksigen yang digunakan oleh bakteri untuk mengoksidasi kandungan 
bahan organik didalam sampel air. BOD sering diartikan sebagai jumlah oksigen yang 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Ulangan 1 3 3,5 2
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dibutuhkan oleh bakteri aerobik untuk menguraikan atau merombak. Semakin tinggi 
BOD menunjukkan semakin tinggi jumlah penurunan oksigen terlarut pada suatu 
sistem perairan. Nilai BOD yang diperkenankan untuk kehidupan organisme perairan 
adalah lebih kecil dari 20 mg/l (Putri et al., 2019). 
d. Amoniak 
 Amoniak merupakan zat yang tidak terionisasi yang bersifat racun terhadap 
perairan. Sedangkan ammonium merupakan zat yang dapat terionisasi. Semakin 
tinggi amoniak maka dapat membahayakan bahkan membunuh biota perairan. Daya 
racun amniak akan meningkat sebanding dengan meningkatnya pH dan suhu. 
Ammoniak dapat berasal dari limbah budidaya perikanan yang berupa feses dan 
pakan yang tidak dimakan yang terlepas ke lingkungan perairan. Ammonia bebas 
yang tidak terionisasi bersifat toksik terhadap biota dan toksisitas tersebut akan 
meningkat jika terjadi penurunan kadar oksigen terlarut (Haris dan Yusanti, 2019). 
Hasil dari amoniak dapat dilihat pada gambar. 12 
 
Gambar 12. Hasil Pengukuran Amoniak (mg/l) Pada Lokasi Penelitian 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Ulangan 1 0,09 0,07 0,08

















Ulangan 1 Ulangan 2
50 
 
Berdasarkan hasil pengukuran amoniak di tiga stasiun didapatkan hasil berkisar 
0,07-1 mg/l. Pada stasiun 1 didapatkan hasil 0,075-0,09 mg.l. pada stasiun 2 
didapatkan hasil antara 0,07-0,097 mg/l. Pada stasiun 3 didapatkan hasil antara 0,08-
0,1 mg/l. Hasil pengukuran amoniak tertinggi ada pada stasiun 3 pengulangan 2 yaitu 
sebesar 0,1. Hasil pengukuran amoniak terendah ada pada stasiun 2 pengulangan 1 
yaitu sebesar 0,07. Sumber utama amoniak adalah pembusukan bahan organic yang 
dilakukan oleh bakteri nitrifikasi yang apabila kondisi oksigen terlarut rendah maka 
pembusukkan akan terhambat dan menyebabkan amoniak tinggi diperairan. 
Akibatnya kindisi ini dapat menyebabkan kerusakan pada ekosistem.  
Tingginya nilai amoniak di perairan disebabkan adanya pembusukan sisa 
tanaman dan hewan. Amoniak merupakan produk akhir metabolisme nitrogen yang 
bersifat racun. Oleh karena itu, kehadiran amoniak didalam lingkungan perairan 
tentunya dapat mempengaruhi dan mengganggu kehidupan organisme perairan yang 
hidup didalamnya. Pengaruh amoniak terhadap jenis hewan perairan tampak tidak 
khas. Studi perbandingan mengenai pengaruh amoniak terhadap fungsi dan struktur 
hewan tampak tidak berbeda baik hewan perairan, darat maupun hewan laut. 
Walaupun berasal dari kelompok taksonomi yang berbeda. Efek subletal NH3 adalah 
terjadinya penyempitan permukaan insang. Terjadinya penyempitan permukaan 
insang ini akan mengakibatkan kecepatan proses pertukaran gas dalam insang 
menjadi menurun. Selain itu efek subletal amoniak juga bisa menyebabkan penurunan 
jumlah sel darah, mengurangi ketahanan fisik dan daya tahan terhadap penyakit serta 
mengakibatkan kerusakan structural berbagai jenis organ termasuk parenkim hati 




4.3.3 Indeks Pencemaran 
Penyampaian informasi hasil penilaian kualitas air menjadi penting 
dipertimbangkan agar mudah dipahami dan dapat digunakan untuk menilai perbaikan 
yang terjadi jika dilakukan intervensi pengelolaan atau pengendalian pencemaran air. 
Penggunaan indeks menjadi salah satu alternatif pendekatan yang dapat 
diaplikasikan. Penggunaan indeks untuk penilaian kualitas air yang telah ada dalam 
peraturan pemerintah adalah Indeks Pencemar (IP) dan Storet. IP mempunyai konsep 
dengan semakin tinggi nilai indeks maka semakin menurun kualitas air. Aplikasi IP ini 
perlu didukung oleh semua data kualitas air yang tercantum dalam peraturan yang 
ditetapkan agar kesimpulan yang diperoleh representatif terhadap peraturan baku 
mutu yang diacu (Ratnaningsih et al., 2018). Berikut ini adalah hasil perhitungan 
indeks kualitas air kelas II dengan menggunakan IP 
 
Gambar 13.  Grafik Hasil Perhitungan Indeks Pencemaran (IP) 
 
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4
Indeks Pencemaran
Pengulangan 1 1,36 0,89 0,56 0,44





























Berdasarkan  Kepmen LH No.115 Tahun 2003 hasil skor indeks pencemaran (IP) 
0-1.0  (memenuhi baku mutu), 1.1-5.0 (cemar ringan), 5.1-10 (cemar sedang), >10  
(cemar berat). Berdasarkan hasil yang didapatkan untuk kelas I yaitu pada 
pengukuran ke-1 sebesar 1,22 sedangkan pada pengukuran ke-2 yaitu sebesar 1,17. 
Hasil pengukuran kelas II pada pengukuran ke-1 yaitu sebesar 0,78 sedangkan 
pengukuran ke-2 yaitu 0,64. Hasil yang didapatkan pada kelas III yaitu pengukuran 
ke-1 diperoleh hasil sebesar 0,51 sedangkan pengukuran ke-2 diperoleh hasil 0,48. 
Perhitungan pada kelas IV diperoleh hasil dalam pengukuran ke-1 yaitu 0,37 dan 
pengukuran ke-2 yaitu 0,41.  
Pada hasil wawancara dengan warga setempat bahwa aliran Sungai Brantas di 
Kecamatan Junrejo ini dipengaruhi oleh limbah domestik seperti limbah detergen dan 
limbah pertanian. Menurut Daroini dan Arisandi (2020), pengaruh negatif detergen 
terhadap kondisi fisik dan kimia perairan yang teraliri limbah dapat terjadi secara 
langsung maupun tidak langsung. Beberapa pengaruh limbah detergen terhadap 
lingkungan antara lain gangguan terhadap estetika oleh adanya busa putih di 
permukaan perairan, penurunan kadar oksigen terlarut perairan, perubahan sifat fisik 
dan kimia air serta terjadinya eutrofikasi. Kandungan fosfat yang tinggi dapat 
merangsang tumbuhnya gulma air. Peningkatan gulma air akan menyebabkan 
peningkatan penguraian fosfat, dan penghambatan pertukaran oksigen dalam air, 
sehingga kadar oksigen terlarut dalam air amat rendah. Semakin tinggi akumulasi 
detergen maka semakin rendah pula suplai oksigen terlarut di dalam air. Hal ini 
menyebabkan terganggunya proses respirasi. Pengaruh negatif lain dari limbah 
detergen adalah dapat mempengaruhi kadar BOD diperairan yaitu semakin 
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meningkat. Hal ini sesuai dengan pengukuran parameter kualitas air yang 
menunjukkan adanya peningkatan pada BOD di stasiun 2.  
 
4.4 Hasil Analisis THC (Total Haemocyt Count) Sulcuspira testudinaria 
Perhitungan THC (Total Haemocyte Count) dapat dijadikan acuan dalam melihat 
kondisi fisiologis dari suatu spesies. Pengamatan THC Sulcospira testudinaria 
dilakukan di Laboratorium Perikanan Air Tawar Sumberpasir Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya. Pengamatan ini dilakukan dengan 
menggunakan (alat) dengan perbesaran 400 kali. Pencemaran yang disebabkan oleh 
aktivitas manusia termasuk domestic maupun industry dapat menyebabkan 
peningkatan THC, yang berarti biota tersebut sedang memproduksi hemosit lebih 
dalam mempertahankan diri. Jika status perairan tercemar berat kemungkinan besar 
hemosit akan sangat rendah dan menyebabkan penurunan pada THC. 
 
Gambar 14. Pengamatan THC Pada Haemacytometer Susuh Kura 
 Klasifikasi tipe hemosit terdapat tiga macam yaitu sel hyalin, semi granular dan 
granular. Masing-masing tipe sel aktif dalam reaksi kekebalan tubuh, sel hyalin terlibat 
fagositosis. Sel semi granular aktif dalam enkapsulasi dan sel granular aktif dalam 
penyimpanan dan pelepasan proPO system dan sitotoksisiti (Rahim et al., 2020). 
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Pada masing-masing sel memiliki karakteristik yang berbeda. Sel hyalinosit tidak 
memiliki granul atau butiran kecil dan relative memiliki bentuk bulat atau ovel. Sel semi 
granulosit memiliki sedikit granul atau butiran kecil pada sitoplasmanya. Sel granulosit 
relative memiliki ukuran yang lebih besar dan memiliki banyak granul atau butiran kecil 
pada sitoplasmanya. Grafik hasil THC dapat dilihat pada gambar. 15 
 
Gambar 15. Hasil Pengamatan THC 
 Berdasarkan hasil pengamatan pada gambar. didapatkan hasil THC (Total 
Haemocyte Count) dari ketiga stasiun berkisar antara 25x104 – 34,6x104 sel/ml, 
dengan rata-rata THC yang didapatkan 30x104 sel/ml. pada stasiun 1 didapatkan hasil 
THC berkisar antara 27,6x104-34,3x104 sel/ml. pada stasiun 2 didapatkan hasil antara 
29x104-29,6x104 sel/ml. sedangkan pada stasiun 3 pengukuran THC didapatkan hasil 
berkisar antara 25x104-34,6x104. Menurut Accorsi et al. (2013) nilai THC pada siput 
air tawar berkisar 58x104 sel/ml. Nilai THC berada diatas kisaran tersebut maka 
diduga siput tersebut sedang memproduksi hemosit untuk mempertahankan tubuh 
akibat paparan partikel asing yang masuk ke dalam tubuh. Sedangkan jika hasil THC 
tidak jauh dibawah kisaran tersebut maka dianggap normal. Jadi didapatkan 
kesimpulan bahwa kondisi perairan di Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Pengulangan 1 34,3 29 34,6
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Batu masih normal dan masih layak biota perairan untuk hidup, tumbuh dan 
berkembang. Hasil data THC dapat dilihat pada lampiran.  
4.5 Hasil Analisis DHC (Differential Haemocyt Count) Sulcospira testudinaria 
DHC merupakan pengamatan terhadap sel hyalinosit, semi granulosit dan 
granulosit. Jadi selain dilakukan pengamatan THC juga dilakukan pengamatan DHC, 
hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan berkorelasi. Pengamatan 
pada DHC Sulcospira testudinaria dilakukan di Laboratorium Perikanan Air Tawar 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya. Pengamatan DHC 
dilakukan dengan perbesaran 400 kali. Hal ini bertujuan agar memudahkan dalam 
melihat sel hyalinosit, semi granulosit dan granulosit. Sel-sel tersebut memiliki 
perbedaan antar satu dengan yang lainnya dengan memiliki fungsi masing-masing. 
Menurut Maimunah dan Kilawati, (2018), sel hyalinosit berfungsi dalam 
mengenali partikel asing atau pathogen yang masuk ke dalam tubuh. Sel semigran 
berperan besar dalam proses enkapsulasi dan sedikit dalam proses fagositosis yaitu 
merespon polisakarida dari dinding sel bakteri atau glucan dari jamur. Sel semi 
granular ini dapat melakukan proses enkapsulasi dan berperan dalam proses 
fagositosis. Fungsi sel granular lebih pada proses produksi enzim fenoloksidase yang 
berperan penting dalam sistem pertahanan non spesifik. Apabila jumlah hyalinosit 
meningkat maka tterjadi aktivitas fagositosis yang tinggi. Hal ini karena adanya papran 
pencemaran sehingga kekebalan tubuh akan meningkat. Ketika pencemaran terlalu 
tinggi dan tidak bisa ditolerir, maka dapat membahayakan gastropoda. Grafik hasil 
pengamatan hyalinosit di Sungai Brantas Wilayah Kecamatan Junrejo, Batu dapat 




Gambar 16. Hasil Pengamatan DHC Hyalinosit 
Hasil pengamatan profil hemosit Sulcospira testudianria yang telah dilakukan, 
didapatkan hasil perhitungan sel hyalinosit di Sungai Brantas Wilayah Kecamatan 
Junrejo, Batu dari ketiga stasiun didapatkan hasil berkisar 14,56-19,32%. Stasiun 1 
didapatkan hasil berkisar antara 14,56-16,71%. Pada stasiun 2 didapatkan hasil 
17,75-19,32%. Pada stasiun 3 didapatkan hasil sebesar 14,79-15,04%. Menurut 
Accorsi et al. (2013), hyalinosit siput air tawar dikatakan tercemar apabila nilai 
hyalinosit lebih dari 62,2%. Maka, kondisi perairan Sungai Brantas wilayah 
Kecamatan Junrejo, Batu masih dalam batas aman atau kondisi perairannya masih 
normal dan layak untuk ditempati biota perairan dalam melangsungkan hidupnya. 
Menurut Prastowo et al. (2020), sel-sel hyalin memiliki bentuk yang tidak 
beraturan dan memiliki nucleus besar yang dikelilingi oleh lapisan sitoplasma yang 
tipis. Sel hyalin memiliki relatif sedikit granula, berbentuk butiran bulat kecil di 
sitoplasma. Inti hyalin bervariasi bentuknya, baik bentuk ovoid dengan atau tanpa 
nucleolus. Jika sel hyalinosit dalam hemosit tinggi maka hal tersbut menunjukkan 
aktivitas fagositosis yang tinggi. Hal ini dikarenakan sel hyalinosit berfungsi 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Pengulangan 1 16,71 19,32 14,79
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memfagositosis partikel asing atau pathogen yang masuk kedalam tubuhnya. 
Kekebalan tubuh dari gastropoda bersifat non spesifik sehingga cepat sekali dalam 
mengenali partikel asing atau pathogen yang masuk kedalam tubuh gastropoda.  
Hasil penelitian Differential Haemocyte Count (DHC) yang kedua yaitu semi 
granulosit. Menurut Ekawati (2012), sel semi granulosit merupakan hasil pematangan 
dari sel hyalinosit. Sel semi granulosit merupakan sel yang hampir sama dengan sel 
granulosit secara karakteristik. Namun memiliki perbedaan yaitu jumlah granul atau 
butiran kecil yang ada di sel semi grnaulosit lebih sedikit dibandingkan dengan sel 
granulosit. Sel semi granulosit memiliki peran dalam enkapsulasi. Sel semi granulosit 
juga melakukan fagositosis namun dalam jumlah yang sedikit, sehingga aktivitas 
fagositosis didominasi oleh sel hyalinosit. Grafik hasil pengamatan sel semi granulosit 
pada Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, Batu dapat dilihat pada gambar. 17 
 
Gambar 17. Hasil Pengamatan DHC Semi Granulosit 
Hasil pengamatan profil hemosit Sulcospira testudinaria dalam menilai kondisi 
perairan pada Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, Batu didapatkan kisaran 
sel semi granulosit dari ketiga stasiun yaitu 11,52-25,47%. Pada stasiun 1 didapatkan 
hasil berkisar 17,97-25,47%. Pada stasiun 2 didapatkan hasil 11,52-20,23%. Pada 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Pengulangan 1 25,47 11,52 15,19
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stasiun 3 didapatkan hasil sebesar 15,19%-15,4%. Dengan demikian dapat dilihat nilai 
sel semi granulosit yang paling tinggi didapatkan pada stasiun 1. Hal ini dikarenakan 
sel semi granulosit aktivitas fagositosis dan enkapsulasi lebih tinggi dibandingkan 
stasiun 1 dan 2. Sel semi granulosit berasal dari pematangan dari sel hyalinosit dan 
dapat melakukan enkapsulasi dalam skala besar, ketika proses fagositosis sudah 
tidak bisa mengatasi partikel asing atau pathogen yang masuk kedalam tubuh. 
Menurut Prastowo et al. (2020), sel semi granula memiliki bentuk yang tidak 
beraturan. Mereka secara khas menampilkan banyak butiran electron padat, butiran 
nulat kecil atau bulat telur dalam jumlah sitoplasma yang relatif besar. Nukelus 
berbentuk bulat dengan distribusi euchromatin yang lebih banyak. Nukleus besar 
terletak di posisi tengah dengan profil polimorfik yang tidak teratur, kadang-kadang 
berbentuk melengkung. Sel semi granulosit berfungsi dalam proses fagositosis dan 
enkapsulasi. Oleh karena itu, sel semi granulosit dapat dijadikan indicator adanya 
suatu pencemaran. Hal ini dikarenakan sel hyalinosit dan sel semi granulosit sedang 
melakukan aktivitas fagositosis.  
Hasil penelitian Differential Haemocyte Count (DHC) yang ketiga adalah sel 
granulosit. Selain pengamatan sel hyalinosit dan semi granulosit juga dilakukan 
pengamatan terhadap sel granulosit. Sel granulosit ada yang berbentuk bulat tetapi 
ada juga yang memiliki bentuk tidak beraturan. Sel granulosit lebih focus dalam 
mengatur aktivitas fagositosis yang berada di dalam tubuh siput. Hasil data 
pengamatan sel granulosit pada Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, Batu 




Gambar 18. Hasil Pengamatan DHC Granulosit 
Hasil pengamatan sel granulosit terhadap Sulcospira testudinaria didapatkan 
hasil dari ketiga stasiun di Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, Batu 
didapatkan hasil antara 49,84-69,56%. Pada stasiun 1 didapatkan hasil kisaran 49,84-
67,47%. Pada stasiun 2 didapatkan hasil dengan kisaran 60,04-62,02%. Pada stasiun 
3 didapatkan hasil dengan kisaran 63,9-69,56%. Dari hasil yang didapatkan hasil 
terendah didapatkan pada stasiun 1 dengan hasil 49,98-67,47%. Menurut Accorsi et 
al. (2013), sel garanulosit pada siput air tawar pada kondisi tidak tercemar berada 
pada kisaran 18,5%.  
Menurut Prastowo et al. (2020), sel granulosit berbentuk bulat atau bulat telur. 
Dicirikan dengan butiran padat, besar, kurang struktur, tertutup membrane electron 
yang menunjukkan profil butiran seperti bulat oval dengan diameter maksimum hingaa 
2,1µm yang mengisi sebagaian besar sitoplasma. Butirannya lebih besar dari 
hyalinosit dan semi granulosit. Nukleus granulosit berbentuk bulat yang menunjukkan 
masa kromatin terkondensasi dan nukleat bilobate. Sel granulosit dapat dijadikan 
sebagai indicator imun. Kondisi perairan yang tercemar atau buruk dapat 
menyebabkan penurunan terhadap sel granulosit. Hal ini dikarenakan sel granulosit 
selain menghasilkan enzim pheneloxidase, sel granular juga melakukan proses 
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Pengulangan 1 49,84 60,04 63,9



















Pengulangan 1 Pengulangan 2
60 
 
degranulasi, cytotoxicity dan lisis terhadap partikel asing atai pathogen. Akibatnya 
kondisi ini akan menyebabkan sel granular yang beredar di dalam hemosit akan terjadi 
penurunan. 
4.6 Hasil Analisis CCA (Canonical Correspondence Analysis) 
Analisis CCA merupakan metode analisis multivariate yang menghubungkan dan 
menganalisa data variabel bebas dengan variabel terikat pada lokasi yang sama. 
Variabel bebas yang digunakan adalah kualitas air meliputi suhu, TSS, pH, DO, BOD 
dan Amoniak. Sedangkan variabel yang dipengaruhi adalah THC dan DHC. Analisis 
CCA menggunakan PAST 4.03 dapat dilihat pada gambar. 19 
 
Gambar 19. Triplot Analisis CCA Kualitas Air dengan THC dan DHC 
Hasil yang didapatkan dari analisis CCA pada gambar menunjukkan bahwa THC 
cenderung berasosiasi dengan variabel kualitas air DO, BOD, Suhu, Amoniak dan 
TSS yang berkonsentrasi sedang ke tinggi, sehingga apabila THC tinggi maka 
dipengaruhi oleh 5 variabel kualitas air tersebut. THC juga berasosiasi dengan pH 
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yang rendah, sehingga apabila THC rendah maka dipengaruhi oleh pH yang rendah.  
Sedangkan variabel hyalinosit berasosiasi dengan variabel kualitas air amoniak 
dengan konsentrasi yang rendah, sehingga apabila sel hyalinosit rendah maka 
dipengaruhi oleh nilai pH yang rendah. Hyalinosit cenderung berasosiasi dengan 
variabel kualitas air suhu, TSS, DO, Amomiak dan BOD dengan konsentrasi sedang 
hingga tinggi, sehingga apabila kelimpahan hyalinosit tinggi maka dipengaruhi oleh 5 
variabel kualitas air tersebut. Selanjutnya untuk semi granulosit cenderung 
berasosiasi dengan variabel kualitas air amoniak dan DO dengan konsentrasi yang 
tinggi. Semi granulosit berasosiasi dengan suhu, TSS, dan BOD dengan konsentrasi 
sedang hingga tinggi dan semi granulosit berasosiasi dengan variabel kualitas air pH 
dengan konsentrasi yang rendah. Selanjutnya ada granulosit yang berasosiasi 
dengan variabel kualitas air pH dengan konsentrasi yang sedang hingga tinggi, lalu 
berasosiasi dengan variabel kualitas air suhu, TSS, dan BOD dengan konsentrasi 
yang rendah, berasosiasi dengan amoniak dan DO dengan konsentrasi yang sedang 
hingga tinggi. 
Menurut Simanjuntak (2012), padatan tersuspensi total (TSS) merupakan 
parameter yang secara signifikan memengaruhi THC. Kandungan TSS yang tinggi 
dapat bersumber dari erosi sepanjang aliran sungai mulai dari daerah tengah sampai 
hilir. Pengaruh antropogenik seperti banyaknya areal perkebunan, sawah padi dan 
permukiman penduduk di daerah hilir ikut memberikan sumbangan TSS yang besar 
di badan sungai. Kelimpahan THC yang tinggi ditemukan pada daerah dengan 
konsentrasi TSS yang tinggi. Beberapa peneliti menyatakan bahwa pengaruh 
antropogenik seperti pemanfaatan lahan di bagian hulu dan sekitar sungai akan 
meningkatkan kekeruhan dan padatan terlarut di perairan serta pada gilirannya akan 
memengaruhi gastropoda. Suhu dan oksigen terlarut juga merupakan dua faktor 
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lainnya yang ikut mengambil andil dalam memengaruhi gastropoda. Menurut Assuyuti 
et al. (2017), sesuai dengan analisis CCA yang menunjukkan bahwa variabel 
temperatur dapat mempengaruhi populasi Gastropoda. Lebih lanjut diketahui bahwa 
temperatur mempengaruhi populasi Gastropoda yang belum dewasa. Temperatur 
perairan yang lebih dari 30°C dapat menyebabkan jumlah Gastropoda menurun 
dibandingkan dengan temperatur kurang dari 30°C. Nilai pH sedimen dan temperatur 
perairan juga mempengaruhi keberadan Gastropoda. Selain itu, penutupan oleh 
vegetasi air dan eutrofikasi dapat mempengaruhi keberadaan Gastropoda di 
ekosistem. Menurut Muzahar et al. (2019), menurunnya jumlah sel hemosit dapat 
disebabkan banyak faktor, salah satunya adalah parameter suhu dan TSS. Apabila 
suhu meningkat maka jumlah hemosit yang dihasilkan bertambah sehingga dapat 
menyebabkan stres. Biota perarian yang stress jumlah sel hemosit meningkat 












5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan seluruh hasil tahapan penelitian di Sungai Brantas wilayah 
Kecamatan Junrejo, Batu Jawa Timur dalam rangka menilai tingkat pencemaran di 
Kawasan tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil kualitas air yang didapatkan berdasarkan 6 parameter kualitas air 
diantaranya adalah suhu, TSS, pH, DO, BOD dan amoniak. Hasil pengukuran 
kualitas air dengan menggunakan metode Indeks Pencemaran (IP) didapatkan 
hasil yaitu 0,88 untuk pengulangan 1 dan 0,72 untuk pengulangan 2 dengan hasil 
memenuhi baku mutu air kelas II. 
2. Hasil yang didapatkan berdasarkan analisis THC berkisar antara 25-34,6x104 
sel/ml. sedangkan untuk pengamatan DHC didapatkan hasil kisaran sel hyalinosit 
14,56-19,32%, hasil kisaran sel semi granulosit adalah 11,52-25,47%, hasil 
kisaran sel granulosit adalah 69,56-49,84%. 
3. Hasil yang didapatkan dari analisis CCA THC cenderung berasosiasi dengan 
variabel kualitas air DO, BOD, Suhu, Amoniak dan TSS yang berkonsentrasi 
sedang ke tinggi. THC juga berasosiasi dengan pH yang rendah. Sedangkan 
variabel hyalinosit berasosiasi dengan variabel kualitas air amoniak dengan 
konsentrasi yang rendah. Cenderung berasosiasi dengan variabel kualitas air 
suhu, TSS, DO, Amomiak dan BOD dengan konsentrasi sedang hingga tinggi. 
Selanjutnya untuk semi granulosit cenderung berasosiasi dengan variabel 
kualitas air amoniak dan DO dengan konsentrasi yang tinggi. Semi granulosit 
berasosiasi dengan suhu, TSS, dan BOD dengan konsentrasi sedang hingga 
tinggi dan semi granulosit berasosiasi dengan variabel kualitas air pH dengan 
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konsentrasi yang rendah. Selanjutnya ada granulosit yang berasosiasi dengan 
variabel kualitas air pH dengan konsentrasi yang sedang hingga tinggi, lalu 
berasosiasi dengan variabel kualitas air suhu, TSS, dan BOD dengan konsentrasi 
yang rendah, berasosiasi dengan amoniak dan DO dengan konsentrasi yang 
sedang hingga tinggi 
5.2 Saran 
Hasil penelitian yang dilakukan, dilihat dari hasil profil hemosit Susuh Kura 
(Sulcospira testudinaria) di Sungai Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, Batu Jawa 
Timur dapat dinyatakan bahwa kondisi perairan pada sungai tersebut masih normal 
ditinjau dari analisis THC DHC serta perhitungan indeks kualitas air IP. Namun masih 
ada beberapa warga yang masih membungan sampah ke sungai seperti bungkus 
makanan atau limbah yang lain sehingga perlu adanya kesadaran dari masyarakat 
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Lampiran 2. Alat dan Bahan Beserta Fungsi 
Tabel 2 Alat Beserta Fungsi 
No Alat Fungsi 
1 Appendorf Untuk wadah hemosit 
2 Washing Bottle Untuk menyimpan akuades 
3 Nampan Untuk alas saat membedah Susuh Kura 
4 Buret Untuk mengukur larutan dalam titrasi 
5 Gelas Ukur Untuk mengukur sampel maupun larutan 
6 Haemacytometer 
Untuk menghitung jumlah hemosit pada 
Susuh Kura 
7 Erlenmeyer Untuk Tempat penghomogenan 
8 GPS Untuk mengetahui letak geografis 
9 Botol DO Untuk wadah sampel BOD 
10 Botol 600 ml Untuk wadah air sampel 
11 Cool Box Untuk wadah bahan dan sampel 
12 Thermometer  Untuk mengukur suhu perairan 
13 Vacum Untuk menyerap sisa air  
14 Oven  Untuk mengeringkan sampel 
15 Neraca Analitik Untuk berat konstan 
16 pH paper Untuk mengukur pH perairan 
17 DO meter Untuk mengukur DO perairan 
18 Pipet tetes Untuk mengambil larutan 
19 Plastik Untuk menutup Erlenmeyer yang berisi air 
sampel dan untuk wadah siput 
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20 Cuvet  Untuk menaruh larutan 
21 Spektofotometer Untuk mengukur ammonia  
 
Tabel 3. Bahan Beserta Fungsinya 
No Bahan Fungsi 
1 Aquades Sebagai larutan kalibrasi 
2 Air Sampel Sebagai bahan yang akan diuji 
3 Nessler Sebagai pengikat amoniak 
4 Hemolim Susuh Kura 
(Sulcospira testudinaria) 
Sebagai bahan siuji THC dan DHC 
5 Cover Glass Sebagai cover haemocytometer dalam 
pengamatan THC 
6 Kertas Saring Sebagai penyaring padatan tersuspensi 
7 Alumunium foil Sebagai penutup botol DO dalam 
perhitungan BOD 
8 Tisu  Sebagai pembersih 
9 Kertas label Sebagai pemberi tanda saat pengamatan 
10 Na Sitrat 10% Sebagai anti koagulan himolimfa 
11 Triphan Blue Sebagai larutan pewarna 
12 MnSO4 Sebagai larutan pengikat oksigen bebas 
13 Alkali Iodide Azida Sebagai larutan pembentuk endapan coklat 
14 H2SO4 Sebagai larutan untuk pengkodisian asam  
15 Na2S2O3 Sebagai larutan titrasi 
16 Amilum Sebagai larutan untuk pengkodisian basa 
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Lampiran 3. Data Hasil Perhitungan Kualitas Air dengan Indeks Pencemaran. 
Tabel 4. Data Hasil Perhitungan Kualitas Air dengan Indeks Pencemaran. 
Kelas I 














Suhu 20 17-23 0 0 
0,81 1,88 1,45 
Tercemar 
ringan 
pH 7 7,5 0,33 0,33 
BOD 3 2 1,50 1,88 
DO 7 6 0,65 0,647887 
TSS 42 40 1,05 1,105946 
Amoniak 0,09 0,1 0,90 0,9 
Titik 
2 
Suhu 19,5 17-23 0,17 0,17 
0,85 2,22 1,68 
Tercemar 
ringan 
pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 3,5 2 1,75 2,22 
DO 6,2 6 0,93 0,93 
TSS 31 40 0,78 0,78 
Amoniak 0,07 0,1 0,70 0,7 
Titik 
3 
Suhu 18 17-23 0,67 0,67 




pH 6 7,5 1,00 1 
BOD 2 2 1,00 1,00 
DO 6 6 1,00 1,00 
TSS 30 40 0,75 0,75 




Suhu 19 17-23 0,33 0,33 
0,73 1,4 1,12 
Tercemar 
ringan 
pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 2,4 2 1,20 1,40 
DO 6,5 6 0,83 0,83 
TSS 19 40 0,48 0,48 
Amoniak 0,1 0,1 1,00 1 
Titik 
2 
Suhu 18,5 17-23 0,50 0,50 
0,89 1,4 1,17 
Tercemar 
ringan 
pH 6 7,5 1,00 1 
BOD 2,4 2 1,20 1,40 
DO 6 6 1,00 1,00 
TSS 22 40 0,55 0,55 
Amoniak 0,088 0,1 0,88 0,88 





pH 7 7,5 0,33 0,333333 
Tercemar 
ringan 
BOD 2,6 2 1,30 1,57 
DO 7 6 0,69 0,69 
TSS 20 40 0,50 0,5 
Amoniak 0,083 0,1 0,83 0,83 
 
Kelas II 















Suhu 20 17-23 0 0 




pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 3 3 1,00 1,00 
DO 7 4 0,38 0,38 
TSS 42 50 0,84 0,84 
Amoniak 0,09 0,2 0,45 0,45 
Titik 
2 
Suhu 19,5 17-23 0,17 0,17 
0,56 1,33 1,02 
Tercemar 
Ringan 
pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 3,5 3 1,17 1,33 
DO 6,2 4 0,55 0,55 
TSS 31 50 0,62 0,62 
Amoniak 0,07 0,2 0,35 0,35 
Titik 
3 
Suhu 18 17-23 0,67 0,67 




pH 6 7,5 1,00 1 
BOD 2 3 0,67 0,67 
DO 6 4 0,61 0,61 
TSS 30 50 0,60 0,6 




Suhu 19 17-23 0,33 0,33 




pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 2,4 3 0,80 0,80 
DO 6,5 4 0,50 0,50 
TSS 19 50 0,38 0,38 
Amoniak 0,075 0,2 0,38 0,38 
Titik 
2 
Suhu 18,5 17-23 0,50 0,50 




pH 6 7,5 1,00 1 
BOD 2,4 3 0,80 0,80 
DO 6 4 0,61 0,61 
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TSS 22 50 0,44 0,44 
Amoniak 0,097 0,2 0,49 0,49 
Titik 
3 
Suhu 18 17-23 0,67 0,67 




pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 2,6 3 0,87 0,87 
DO 7 4 0,42 0,42 
TSS 20 50 0,40 0,4 
Amoniak 0,1 0,2 0,50 0,5 
 
Kelas III 














Suhu 20 17-23 0 0 




pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 3 6 0,50 0,50 
DO 7 3 0,32 0,32 
TSS 42 100 0,42 0,42 
Amoniak 0,09 0,5 0,18 0,18 
Titik 
2 
Suhu 19,5 17-23 0,17 0,17 




pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 3,5 6 0,58 0,58 
DO 6,2 3 0,46 0,46 
TSS 31 100 0,31 0,31 
Amoniak 0,07 0,5 0,14 0,14 
Titik 
3 
Suhu 18 17-23 0,67 0,67 




pH 6 7,5 0,80 1 
BOD 2 6 0,33 0,33 
DO 6,5 3 0,43 0,43 
TSS 30 100 0,30 0,3 




Suhu 19 17-23 0,33 0,33 




pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 2,4 6 0,40 0,40 
DO 6 3 0,50 0,50 
TSS 19 100 0,19 0,19 
Amoniak 0,075 0,5 0,15 0,15 









BOD 2,4 6 0,40 0,40 
DO 7 3 0,34 0,34 
TSS 22 100 0,22 0,22 
Amoniak 0,097 0,5 0,19 0,19 
Titik 
3 
Suhu 18 17-23 0,67 0,67 




pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 2,6 6 0,43 0,43 
DO 7 3 0,35 0,35 
TSS 20 100 0,20 0,2 
Amoniak 0,1 0,5 0,20 0,2 
 
Kelas IV 














Suhu 20 17-23 0 0 




pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 3 12 0,25 0,25 
DO 7 1 0,23 0,23 
TSS 42 400 0,11 0,11 
Amoniak 0,09 0,5 0,18 0,18 
Titik 
2 
Suhu 19,5 17-23 0,17 0,17 




pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 3,5 12 0,29 0,29 
DO 6,2 1 0,34 0,34 
TSS 31 400 0,08 0,08 
Amoniak 0,07 0,5 0,14 0,14 
Titik 
3 
Suhu 18 17-23 0,67 0,67 




pH 6 7,5 1,00 1 
BOD 2 12 0,17 0,17 
DO 6 1 0,39 0,39 
TSS 30 400 0,08 0,08 




Suhu 19 17-23 0,33 0,33 




pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 2,4 12 0,20 0,20 
DO 6,5 1 0,31 0,31 
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TSS 19 400 0,05 0,05 
Amoniak 0,075 0,5 0,15 0,15 
Titik 
2 
Suhu 18,5 17-23 0,50 0,50 




pH 6 7,5 1,00 1 
BOD 2,4 12 0,20 0,20 
DO 6 1 0,38 0,38 
TSS 22 400 0,06 0,06 
Amoniak 0,097 0,5 0,19 0,19 
Titik 
3 
Suhu 18 17-23 0,67 0,67 




pH 7 7,5 0,33 0,333333 
BOD 2,6 12 0,22 0,22 
DO 7 1 0,27 0,27 
TSS 20 400 0,05 0,05 


















Lampiran 4.  Data Hasil DHC (Differential Haemocyte Count) Susuh Kura (Sulcospira 
testudinaria) 
Tabel 5. Data Hasil THC (Total Haemocyte Count) Sulcospira testudinaria 
Sub Stasiun 
THC Rata-Rata 
Stasiun1   
1 39 30 34,5 
2 36 26 31 
3 28 27 27,5 
Stasiun 2 
1 30 35 32,5 
2 26 29 27,5 
3 31 25 28 
Stasiun 3 
1 35 30 32,5 
2 29 24 26,5 
3 40 21 30,5 
 
Tabel 6. Data Hasil Pengamatan DHC Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) 













  Stasiun 1 
34,3 
1 
Hyalinosit 12,82 19,44 17,86 16,70666667 
Semi 
Granulosit 30,77 27,78 17,86 25,47 
Granulosit 48,72 47,22 53,57 49,83666667 
Stasiun 2  
Hyalinosit 20 15,38 22,58 19,32 
29 
Semi 
Granulosit 13,33 11,54 9,68 11,51666667 
Granulosit 56,67 65,38 58,06 60,03666667 
Stasiun 3  
Hyalinosit 17,14 17,24 10 14,79333333 
34,6 Semi 
Granulosit 14,29 13,79 17,5 15,19333333 
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Granulosit 57,14 62,07 72,5 63,90333333 
2 
Stasiun 1  
Hyalinosit 13,33 19,23 11,11 14,55666667 
27,6 
Semi 
Granulosit 20 15,38 18,52 17,96666667 
Granulosit 66,67 65,38 70,37 67,47333333 
Stasiun 2  
Hyalinosit 20 17,24 16 17,74666667 
29,6 
Semi 
Granulosit 20 20,69 20 20,23 
Granulosit 54,39 56 59,09 56,49333333 
Stasiun 3  
Hyalinosit 10 20,83 14,29 15,04 
25 
Semi 
Granulosit 20 16,67 9,52 15,39666667 



















Lampiran 5. Data Hasil Pengukuran Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) 
Tabel 7. Panjang Susuh Kura (Sulcospira testudinaria) disetiap Stasiun 





1 3 3,18 
2 2,8 2,75 
3 2,9 2,95 
2 
1 3,1 3,32 
2 3 3,15 
3 2,7 2,50 
3 
1 2,9 3,05 
2 2,8 2,80 



















Lampiran 6. Dokumentas Penelitian 
           
 
 
                    
      
Mengukur suhu air di setiap stasiun 




paper dengan nilai pH 
yang ada pada box 
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Mengukur kadar TSS Pengukuran DO dengan 
menggunakan DO meter 












                                      
 
Penimbangan kertas saring 
dengan menggunakan 
timbangan analitik pada 
pengukuran TSS 
Pengambilan Susuh Kura di 
setiap stasiun 
Pengambilan Na-Sitrat 
sebanyak 0,1 ml sebagai 
antikoagulan 
 


















Meletakkan sampel ke Haemocytometer 
lalu ditutup dengan cover glass, setelah 
itu diamati dengan menggunakan 













Pengamatan Hemosit pada Haemocytometer 
Wawancara dengan penduduk disekitar Sungai 
Brantas wilayah Kecamatan Junrejo, Batu 
